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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dinamika global eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas dan produksi
telah menjadi tema yang sangat diperebutkan. Minyak tidak hanya dilihat sebagai
sumber daya alam yang vital tetapi untuk memicu dan meningkatkan ekonomi

industri modern, dan juga sg

gai mesin untuk mempecepat proses pertumbuhan

ekonomi disej upake 4" , 2012).
> = satu  Kontraktor Kontrak

dan Gas (SKK MIGAYS)
ah kerja Blok Ujung
, termasuk dalam

( . vw.r-.mmi géj@is| ok Ujung Kulon,
Ut. Lokas 1ng. ¢ dil akukan di Laut

SalViuara B ana warga desa

; as- Utamany; lalah pertanl™ i penangkapan ikan
gy 2013) Bv

J NGy aerilling exploration.

( ) I banyak aspek dalam

--..r._..-r-""'-!hm...m--- perekonomian dan dapat

mengha ﬂ@\:m asle, Kjellen, dan Haugeud,
2009). Risfke Kcsdlam-taseperti | \-1- B spill, gas liar, kebakaran serta

bahaya lainnya dapat terja & saat melakukan aktivitas drilling, oleh sebab itu
kegiatan drilling harus sungguh-sungguh dilakukan dengan aman dan bertanggung
jawab, menjaga lingkungan alam sekitar dan harus dapat mengatasi kekuatiran

masalah sosial serta dampak ekonomi pada masyarakat lokal (Ipieca, 2003)

Telah terjadi kebakaran pada kapal drilling Amerada Hess di rig UPA 11
lapangan Ujungpangkah, Manyar, Gresik, selain pasokan gas terhenti, kebakaran

ini memberikan dampak bagi para nelayan sangat besar. Selain susah melaut,

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ui, 2014



limbah yang ditimbulkan membunuh ikan-ikan yang seharusnya menjadi

tangkapan nelayan (Detiknews, 2007).

Oleh karena itu ada beberapa masyarakat lokal yang menolak kegiatan
drilling exploration, ini dapat dilihat dari demonstrasi yang dilakukan ratusan
nelayan dari tiga desa di Kecamatan Tlanakan, Kabupaten Pamekasan, Jawa
Timur, mengepung lokasi eksploras minyak dan gas (Migas) salah satu satu
Kontraktor Kontrak Kerjasama (KKKS) di perairan Kecamatan Camplong,

Kabupaten Sampang. \ protes mendatangi  lokasi eksplorasi  dengan
menggunak aager « B gatan drilling sedang berlangsung
(Komp g jadi pada nelayan dari desa

X " ai onstrasi menuntut karena
\ e 5 Al da a“l!/ 1 ntut kompensas atas
ong B i sg ereka di Teluk Paria
.WM W«/ 3). Keadian ini
unjuikkafl bahwa mas itar tidak dapa iataneksplorasi
daeran “tersel A ) dignggep me
ah mereka sepagal neleye
Vm O “
Menurut g

,ﬂF/@O\T’R" d yang kuat dalam

| tion di

Ced

flan mengganggu

003 or-fakto pengaruhi local

Ujung Kulon dan
keberterimaan nelayan t iatan tersebut menjadi perhatian yang utama.
Masih sedikitnya penelitian yang meneliti mengena keberterimaan masyarakat
terhadap kegiatan drilling exploration membuat penulis ingin meneliti sgauh

mana keberterimaan nelayan desa Muara Binuangeun terhadap kegiatan tersebut.

Oleh sebab itu dipandang perlu untuk melakukan penelitian agar dapat
mengetahui faktor-faktor keberterimaan terhadap kegiatan yang dilakukan, dengan
mengetahui  persepsi  keberterimaan adalah suatu kebutuhan agar dapat
memberikan solusi (Sekuler & Blake 2002), dalam hal ini adalah solusi tindakan

Universitas Indonesia
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pencegahan seperti sosialisai dan edukasi mengenai risiko keselamatan dengan
masyarakat sekitar sebelum kegiatan drilling exploration berlangsung agar tidak
terjadi penolakan dari nelayan sekitar.

1.3.Pertanyaan Penelitian

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin mencari jawaban bagaimanakah

gambaran keberterimaan nelayan terhadap aktivitas drilling exploration yang akan
dilakukan olen M3ANERGY GANMMA di blok Ujung Kulon dan faktor-faktor yang
mempengaruhikepes

A) terimaan nelayan di

. pration yang akan

akUukan oleh MaNERG i mlull'

an K RUsUs H
eliti ingily me “ s mefgenai faktQr-fe apa sgja yang dapat
garuhi tg 6 aelays adap aktivie illing exploration
'd v

|Iakukan ole gerta mendap baran keterkaitan

nelayan terhadap kegiatan drilling
exploration dapat ui, maka hal ini akan dapat dijadikan referens
dalam rangka program Corporate Social Responsibility (CRS) bagi
perusahaan M3NERGY GAMMA sehingga dapat merasakan manfaat
kegiatan tersebut bagi nelayan sekitar.

2. Hasll pendlitian ini dapat dijadikan referensi bagi perusahaan yang akan
melakukan kegiatan eksplorasi khususnya di wilayah di perairan Iepaé

pantai.

Universitas Indonesia
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1.5.2. Bagi Penulis

Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah, terutama
penelitian yang berhubungan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta
penerapan secara nyatailmu yang didapat selama perkuliahan.

1.5.3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapakan hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi dan praktek dalam
hal pelaksanaan keselamatg

mempunyai risikgkes fan padameasyarakat umum.

dan faktor keberterimaan suatu kegiatan yang

keselamatan, untuk
aan risiko terhadap
ERGY GAMMA

ligi \ g dirasskan yang
eb 100'

accp Keglatan ini khususnya

M
€02 Qi Proving ‘a S p@ an akan digapal deaflan cara pengisian

ayan di Uege nuaigelin, Keca Balam, Kabupaten

ESigher, waw o pbbservas \apaiga® terhadap nelayan

~ 2 N

Universitas Indonesia
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aktivitas Drilling Exploration

Berdasarkan Undang-undang Nomor 22 tahun 2001 tentang minyak dan
gas bumi aktivitas penyelenggaraan sektor minyak dan gas dibagi menjadi dua
bagian vyaitu aktivitas hulu migas (upstream) dan aktivitas hilir dan migas
(downstram). Salah satu akiilth
gas adalah kegiaie
hidrokacag

as yang paling penting dalam bidang minyak dan
gktivitas ini adalah mencari cadangan

lengan kegiatan eksplorasi
gembangan lapangan
rvel geologi, survei
Bl tahapan-tahapan
dentifikasi Daerah

& ‘O’ | E
(Exxon, 1993; C

"
Pengeborg Sdm ‘1. 0
e0logi akan menentukan

Nergengd ‘ \ el l}‘—‘ o elah disurveli seismik

‘l_'||I=S'ﬂﬁ=\‘<Irql-ll" i area ter%but, Jumlah

hidrokare }M@ o NI gerta produktivitas reservoir di
area tersebut(ld k ' /

Menurut Fraser, Ped eriworthy (1991), aktivitas drilling exploration di

engembanga Penutupan atau
0

angat m tuk pembuktian

10
&

survel sei S gandung cadangan

offshore mempunyai tahapan sebagai berikut:

1. Mobilisas rig. Rig yang sudah ditentukan melalui proses tender akan di
mobilisasi dengan caraditarik (towing) oleh tug boat

2. Memposisi rig. Rig diposisikan sesuai dengan titik koordinat yang telah di
tetapkan sesual data geologi yang telah disepakati oleh para ahli geologi.
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3. Melakukan pengeboran. Pada tahap ini mata bor ditgjak sesuai titik sumur
yang disepakati dan pengeboran dilaksanakan mengikuti program pengeboran
dari kontraktor kontrak kerja sama (K3S).

4. Pengetesan sumur. Jika kedalaman pengeboran sudah sesuai dengan program
pengeboran maka sumur ini kemudian diuji untuk mengevaluasi kemampuan
sumur dalam menghasilkan minyak, hal ini dilakukan setelah mendapatkan
ijin dari pihak yang berwenang. Hasil dari pengetesan sumur kemudian yang

akan menentukan apakahgpekerjaan drilling sudah selesai dilakukan, di tunda

atau sumur terseh , 1 (abaadon)

indahkan dari titik sumur setelah

V] S elayan

j nyal s guken di dalam suatu
makas@liy aki o gubah kehidupan

. tefgpi jika pad

il | ebifl¥ b Jakukan kegiatan

darmpek jyang atif terh at atau nelayan

5, karena a dengan yang

‘ sumber daya alam

terkait. Hal ini juga dapat dilihat di Indonesia bahwa keberhasilan kegiatan
eksploras minyak telah memberikan keuntungan bagi pemerintah pusat dan
beberapa pemerintah daerah, dimana perekonomian daerah tersebut lebih
berkembang dibandingkan dengan sebelum cadangan minyak ditemukan di daerah
tersebut.
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2.2.2. Dampak Negatif

Ansah (2012), dalam penelitiannya terhadap risiko dan dampak dari
ekplorasi minyak terhadap local community di Ghana bagian barat, dimana local
community tersebut sebagian besar adalah berprofesi sebagai nelayan, menyatakan
bahwa ada beberapa dampak negatif dengan adanya aktivitas eksplorasi minyak
yang dirasakan oleh masyarakat |okal. Dampak-dampak tersebut adal ah:
1. Dampak Terhadap Pekerjaan

Pekerjaan utama masy@akat yang berprofesi sebagai nelayan akan sangat

terpengaruh di i-; 2gleraniimi, karena mereka tidak dapat melakukan
pekerjaap ( ‘ 3 5 eksplorasi minyak berlangsung

¢

dipengaruhi oleh

pembatasan, yaitu

.‘/ Mk, U ilino da #2000/ zona aman pada
QoL e DaNaaMI Ny ak Jga deRgan P8 i4A18 ayan tidak boleh

an mel ak penangkapan jikan disekita Y telah ditentukan.
‘o.-  mereka mElangga o% a0 akam an dan dituntut.

atls mey - an merek berkurang. Belum

o bisiag .s“‘m Shpakll |tas ang membuat ikan
(. (
lr\

Han

penangka “ berkurang disebabkan oleh
aktivitas cksploras ( \ eka menangkap ikan didaerah
tersebut mereka tidak b
penangkapan ikan di daerah lain dimana daerah tersebut sulit untuk mendapatkan

ikannya lagi, mereka secara terpaksa melakukan

ikan, sehinggaini berdampak terhadap penghasilan mereka.

4. Lau Lintas Dan Kecelakaan Di Laut

Dampak lain dari aktivitas eksploras minyak diperairan lepas pantai
adanya kecelakaan kapal pengangkut minyak dan kapal pendukung kegiatan;
sehingga pada saat kecelakaan tabrakan antara kapal yang satu dengan yang
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lainnya terjadi maka ini akan mengganggu kegiatan penangkapan ikan yang
dilakukan oleh nelayan di daerah tersebui.

Kecelakaan perahu nelayan yang tertabrak oleh kapal pendukung kegiatan
eksploras minyak sering terjadi, karena kapa pendukung yang besar dan perahu
nelayan yang kecil yang menggunakan dayung sebagal tenaga untuk menggerakan
perahu tersebut, sehingga kapal tidak melihat perahu nelayan yang kecil pada saat
malam hari. Belum lagi kecelakaan yang timbul akibat pergerakan kapal-kapal

pendukung aktivitas eksp pinyak yang dapat merusak jaring dan keramba

nelayan.

5.
ikan dari nelayan dan
dijual ke pasar atau
inyak yang telah
¢ pengumpul ikan,
gumpll i ok dapat me ik dipasar, sehingga hal ini

penghasiTagimer gke jadifberkurang.

Dikatekagfiole{iia Hog 701.0) delam pene rhadap perspektif

pela@ian  terhadap ¥es bahwa keakngkinan pengembangan

Min ’( - S €38 3 ‘ Okungan yang buruk,
Qo e mic ﬂ‘@ﬂ‘/ W} sFCiayak (oil spill), insiden ini

2 _ an, walaupun kejadian
insiden tDEhaE @Nﬁ----wﬁ akan sulit untuk menangkap
ikan hidup yangisegar, 0 w pemar dan ekosistem yang ada di laut
menjadi rusak, sehingga ika

akan menimbulkan kerugian pendapatan bagi nelayan dan industri perikanan.

enjadi jarang atau pindah ke daerah lain dan hal ini

Melihat dampak-dampak yang terjadi pada masyarakat loka yang
disebabkan oleh aktivitas ekplorasi minyak seperti pernyataan di atas, maka dapat
dismpulkan, penghasilan masyarakat lokal terutama nelayan pada umumnya
dapat menjadi berkurang apabila dampak-dampak negatif tersebut terjadi
dikarenakan kegiatan ini.
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2.3. Risiko Kesdlamatan
2.3.1. Risko

Menurut Tarwaka (2008) risko adalah suatu kemungkinan terjadinya
kecelakaan atau kerugian pada periode tertentu atau siklus operasi tertentu,
dimana tingkat risiko merupakan perkalian antara tingkat kekerapan (probability)

dan keparahan (concequa

p/severity) dari suatu kegadian yang dapat
menyebabkan_kekgi : AbalaLeidera dan sakit yang mungkin timbul
dari perag

EPARAHAN

gkat keparahan

an atau sakit:
mlah orang yang
zard pada periode
brtentu

N

berbeda pula. Pada dasa
ketidakpastian dan kerugian. Disebut ketidakpastian jika ada kerugian dan
kerugian tersebut sudah diperkirakan sgak awal maka hal ini tidak dapat disebut
sebagai risiko tetapi jika suatu kejadian terjadi diluar perhitungan atau kehendak

S’ko umumnya terdiri dari dua elemen yaitu

kita yang menyebabkan suatu kerugian yang tidak diinginkan, maka hal ini
disebut sebagai risiko (Vaughan, 1997)

Penelitian yang dilakukan Slimak et a., (2006) mengungkapkan bahwa
tingkat risiko, secara statistik, sangat berbeda antara masyarakat awam dengan
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profesional risiko. Masyarakat awam lebih peduli dengan hal-ha yang
probabilitasnya rendah dan konsekuensi risiko tinggi seperti limbah berbahaya
dan radiasi. Sedangkan profesional risiko lebih peduli dengan risiko-risiko yang
memiliki konsekuensi global, seperti pemanasan global, dan penghapusan ozon.
Starr (1969) menyelidiki risiko-risiko secara detail berdasarkan penelitian
yang dilakukan dan menemukan bahwa kalangan sosial tampaknya mau menerima
risko sgauh hal itu terkait dengan manfaat, dan dia menyebutnya sebagai
sukarela, sehingga hal ini mghabuat banyak pertanyaan tentang bagaimana orang
melihat, bertolerang Aenerimaniisiko tersebut (Soberg, Moen, Rundmo,
2004, p.8

; / jukkan bahwa mereka
yano_dag of mereka cidera (Flin

wa |i /\ tidak mempunyal
e pEAYaRrSiK@IBohay a cidera lebih

1l ayah/arcalke g berbahaya.

S ko KesSamat anip illing EXploratia

enurut a‘1 035) ﬁ ertambnyai risiko-risiko
%bagai i 2 , minyak g umi adalah sektor
1k M"’w Nl Ceerkual Oleh perny. @an dari Exxon (1993)
‘l; E D \ ; :j Jos mempunyai tingkat

sanaat ting dof, Tl N all e gt melakukan aktivitas
drifling ffﬂ anan tinggi, peralatan aat
.’ BB -

angkat ang ebakaran serta bahaya lainnya,
Sus untuk masal ah keselamatan.

sehingga memerlukan p

Flin et a., (1996) dalam penelitiannya terhadap pekerja di offshore
platform mendapatkan bahwa risiko utama pada instalas di offshore, risiko dari
urutan yang teratas, adalah: kebakaran, ledakan, gas kebocoran, blow-out, operasi
helikopter, tertabrak oleh kapal dan kegagalan struktural. Sedangkan kegiatan
operasi pada saat pengeboran yang paling berisiko adalah pekerjaan pengeborah
itu sendiri, plant start-up, perjalanan menuju offshore dengan menggunakan

helikopter, proses produksi, crane operasi serta pekerjaan yang menimbulkan
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panas/api seperti pengelasan dan sebagainya. Dan dalam penelitian, mereka
menemukan faktor yang paling sering penyebab terjadinya kecelakaan
dikarenakan kurangnya perawatan, kurangnya kepedulian dan perhatian,
kelelahan, kurangnya perencanaan, tidak mengikuti prosedur, human error,

memaksakan prosedur, terburu-buru, dan kelalaian.

Pembatasan untuk batas aman kegiatan eksplorasi di lepas pantai terhadap
lingkungan sekitar sekitar adalah radius 500 m zona aman untuk drilling ships dan

radius 1000 m zona amag eq penyimpanan minyak (Ansah, 2012), hal ini
bertujuan agamlififa | itk Xekspos bahaya dari kegiatan drilling
explor, akukan di lepas pantai maka
pa nelayan yang akan

angsung.

ilayah sekitar rig
, angkap ikan lebih
Daryal guntupgkan ta at hahaya d& WO Vangdlithadapi, ini senada

, pada akukan penelitian

ang dikataken oleh Davis (20
Iakuk W ﬁ - pdapatkanNgahwa ngl@yan meremehkan
ari peker e 3, 116 N, karena'ye empercayai bahwa
da. thcak oLl gdengs n aktlv&asebagai nelayan,
‘ E ﬂ Uap setiap individu,
nanusia. Schmidt juga
mengat hwa peiseps i pefigaruhi oleh masyarakat
sosial di aliknya dan persepsi memerlukan

suatu rangsangan atau Sti gga dapat mempengaruhi perilaku tertentu.

Peneliti mencoba memberikan gambaran risiko yang dapat terjadi pada
nelayan apabila mereka menangkap ikan berada dekat dengan kegiatan drilling
exploration yang sedang berlangsung sebagai berikut:

-Gas beracun H2S dapat berasal dari berbagai kegiatan industri termasuk kegiatan
drilling (Mirmehrabi et a., 2011). Pada tingkat 500 hingga 700 ppm akah
menyebabkan kematian dan gas beracun H2S ini lebih berat dari udara (Ursulan

2007), artinya gas akan turun sampai di permukaan laut dengan konsentrasi gas
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yang tinggi, gas beracun tersebut akan menyebabkan fatality jika nelayan sedang
menangkap ikan di bawah rig yang ada konsentrasi gas beracun H2S.

-Kgatuhan benda (dropped Object) adalah salah satu 10 peringkat tertinggi
penyebab kematian dan cidera serius di industri minyak dan gas (Drops 2010).
Hampir semua rig dan peralatannya terbuat dari besi, jadi potensi untuk
besi/benda lainnya jatuh dan menciderar nelayan apabila mereka
memancing/menangkap ikan dibawah rig.

-Kegagadlan pada well @nitoring pada saat kegiatan eksplorasi dapat

menyebabkan semi dag_ini adalah keadian yang sangat
membahay i = s, liar, dengan tekanan gas yang
sang b ‘ ' DE ; g tidak dapat diatasi dapat
g (Xue, 2012). Hal ini
D06) bahwa Blow-out
ak dan keluar pada

/ ..... - : ; ke jika tidak dapat
Ol KENE .

yang disebabkan
areg gjatuhan %ar apa as drop), terserel |angker (anchor drag),

a kapa S : et jaringy(ire g activities) (DNV
P|pa hay mendistribusi kalimiRYak/gas dari rig yang

.m" r
15 ; W- D ingan minyak/gas di

‘J,mw-’ml Aro ang jangkar di sekitar

ain yang dapat tefjedi jaal afipalia pipa Je

| ka gkarn, w‘ﬂ\ ersébut, walaupun menurut
Artana NOC . ,f noka»dapat  bisa diterima dengan

memperhatikan kecepala andis pada saat menjatuhkan jangkar, dimens
dan ukuran jangkar yang diturunkan.

-Hjermann et al., (2007) mengatakan bahwa industri minyak memberikan polus
dan bahaya pembuangan. Insiden tumpahan minyak pada pengeboran adalah salah
satu risiko pada kegiatan ini. Tumpahan minyak bukan sga terjadi pada saat
pengeboran di laut, tapi juga dapat terjadi pada kapal-kapal pendukung kegiatan
pengeboran seperti kebocoran oli pada mesin kapal, proses transfer bahan bakar,

proses transfer lumpur pengeboran (mud drilling) dari satu tempat ke tempat
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lainnya. Tumpahan minyak mempunyai dampak yang sangat serius bagi
kehidupan nelayan. Ekosistem laut dapat rusak, dan efek dari tumpahan minyak
dapat berlangsung lama, seperti insiden yang terjadi pada Exxon Valdez,
tumpahan minyak membentuk sedimen (Hogi, 2010, p.70).

Masih banyak lagi risiko bahaya pada saat kegiatan drilling, namun risiko
bahaya yang telah disebutkan diatas adalah bahaya yang dapat menimpa dan
mempunyai dampak negatif pada nelayan.

Pada saat sebeluai Kan kegiatan drilling risiko bahaya harus di
identifikasi J '
tidak

gdengan rig operasi atau pun yang
hsimel ayan menangkap ikan di
4’ identifikas bahaya yang
saat menangkap ikan
afliel ayan berinteraks

4

Wegiian di 0 HerhdbMdon hal ini dapa

4 or-FaktQK ebe % an
eklle
Berdasar D dilakuk nya ada beberapa
-faktor yan A mgkat keb%w masyarakat |okal
U \ Mgl  pengetahuan, rasa
), pandangan politik,

/{ \ gdan Kim, 2008).
A ” jelgSkan faktor-faktor tersebut satu

persatu, sebaga D&l

2.4.1. Faktor Pengetahuan

Menurut Tarwaka (2008) sebab utama kecelakaan kerja salah satunya
faktor manusia atau dikenal dengan istilah tindakan tidak aman (Unsafe action)
yaitu merupakan tindakan berbahaya dari para tenaga kerja yang salah satu
sebabnya di karenakan kekurang pengetahuan dan ketrampilan (lack of knowledge
and skill)
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Menurut Kaplan (1999) agar dapat bertahan hidup dalam suatu budaya,
orang membutuhkan pengetahuan tertentu mengenai tata kerja periha mengenai
dunia disekelilingnya, sebagian pengetahuan itu mungkin didasarkan pada
pengalaman dan tak dapat di jelaskan, sebagian lainnya mengena pengetahuan

teoritik.

Pengetahuan merupakan suatu perolehan intelektual melalui proses
persepsi dan pembelgaran terhadap suatu obyek dan juga merupakan landasan
= u dan bertindak (Willy, 2010)

)

hat pe b C R apat  dissmpulkan
ang didap g@8fosmal dan informal

gliha Jan pendle derterimaan suatu
v @ A ® ‘
aktor Ra g
Keller da 083) haial] ahwa Qr g menerima risiko
< ; f % ’ Jap adil (Sjoberg dan

Sioberg. @ el penelitiaan terhadap masyarakat

Swedia daam g o \w!

tolerans terhadap risiko, mereka mengatakan bahwa rasa keadilan merupakan

seseorang untuk mengerjz

alisis yang dilakukan dalam
B terkait energi nukir dan
g tinggi berhubungan

i tragkat ke Derteri mas

lir terkait rasa keadilan, risiko dan
salah satu faktor utama dalam keberterimaan, keberterimaan yang tinggi kerap
dihubungkan dengan adanya rasa keadilan yang tinggi.

Menurut pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa rasa keadilan yang
diterima oleh individu atau golongan terhadap suatu aktivitas atau fasilitas yang
mempunyai risko keselamatan dapat mempengaruhi tingkat keberterimaan

masyarakat.
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2.4.3. Faktor Kompetisi

Chung dan Kim (2008) memasukan faktor kompetisi sebagai salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi keberterimaan masyarakat. M ereka mengatakan
banyak ahli yang memprediks bahwa masyarakat akan melakukan penolakan
dengan aasan bahaya yang ditimbulkan oleh suatu aktivitas tersebut, terutama
masalah aktivitas radiasi nuklir. Namun, dari hasil akhir yang didapat ternyata
mengejutkan terhadap keberterimaan aktivitas tersebut, bukan penolakan yang
didapat, namun kompetisi g ketat diantara ke-empat kota di Seoul yaitu
ongduk, dimana ke-empat kota tersebut

Gyengyou, Pohagg 2n, dan

semuanya ( ] ' | )angunan fasilitas nuklir. Karena

faktq hal sAi 1) ) antar provins dikawasan
‘ - d N Qe

j erikan oleh pemerintah

junan fasilitas nuklir
tar kota tersebut

s / : 1 ‘ s PaKilYitas pembangunan
[ S 0 berbahaya té

Endliti tidakne 3 fakiB Kompetis dalam penelitian
Wi yang di 3 ﬂ (31 (2008W hat bahwa faktor
is tidak 1 iVi illing ex imana titik untuk

Ok asisipenQ ﬂ\'-*‘ ukaiRdar] hasi&n data ahli geologi

.1?.{4 ; ”‘ crdass )ﬁh oNgeYpan atau kemampuan

tisipasi sosial dapat diukur dengan
melihat pergerakan yang ber dinamik dari dua dimens utama yaitu kelompok
dan jaringan (Oltedal et al.2004, p.17).

Ansah (2012) menyatakan bahwa keterlibatan dan partisipas masyarakat
dalam keputusan terhadap aktivitas minyak dan gas mempengaruhi keberadaan
aktivitas tersebut. Dari penelitian yang dia lakukan didapat bahwa bahwa respon
yang negatif akan di terima jika tidak ada informasi ke masyarakat dan tidak
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melibatkan masyarakat dalam pengambilan suatu keputusan terhadap suatu
kegiatan.

Ibitayo dan Pijawka (2012) menyatakan bahwa keberterimaan yang tinggi
sering dihubungkan dengan partisipasi yang tinggi dari masyarat (Chung dan Kim,
2008, p.10)

Mengacu pada beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu
aktivitas atau kegiatan jikag@melibatkan masyarakat lokal dan mereka dapat

berpatisipas  da , : e maka ha ini akan memberikan

keberteri ehut.

ngena keberterimaan
ifas pemerintah atau

-u,u;‘m Den maan masyarakat,
I dapat ' Satu aktivitas.

vitas an secara aktif
omosikan g : f@s pembangunan & engaruhi  tingkat
imaan Ara ‘ - 2008).
Keterlibals akukan soSialiasLgatau dengan usaha

o .r '-w.s= pk ORen aktivitas sosialisas
meng -.rwus- aja masyarakat, maka hal
: g dapat diambil oleh
,'E‘l.lmrﬂ e \@ wﬂnwmﬂli 12).

Kesimpe 00 dapat dia a aktivitas pemerintah yang secara
aktif dan giat mempromosSiKan suatu kegiatan dapat berdampak pada tingkat

keberterimaan yang positif pada masyarakat tersebut.

2.4.6. Faktor Pandangan Politik

Sjoberg (2004) dalam penditiannya terhadap keberterimaan fasilitas
limbah nuklir di Swedia mengatakan bahwa tidak ada yang berpendapat tentang
kebijakan negara sebagal importer bahan bakar nuklir bagi negara lain, semua
orang menolaknya pada saat itu, tetapi para politisi diketahui mengubah pendapat
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mereka dengan melihat fakta bahwa banyak warga Eropa ingin solusi apa yang
harus dilakukan terhadap limbah radioaktif, kadang-kadang hal ini dikutip
sebagal alasan untuk kuatir tentang masa depan terhadap impor bahan bakar nuklir
dan pandangan polisitis ini mempengaruhi keberterimaan.

Lidskog & Sundqgvist (2004) menyatakan, bahwa tidak ada penolakan yang
kuat oleh masyarakat dalam pembangunan fasilitas pembuangan limbah
radioaktif, baik dalam level rendah, menengah, maupun tinggi. Fasilitas-fasilitas
tersebut sukses dibangun daggietap beroperasi, kesuksesan ini terutama berkaitan

dengan keperca ,u ! iC yang fleksibel serta kebijaksanaan

pemerin t ‘ dan keberterimaan baik oleh
publj ol are )
\, P y

gan masyarakat yang

omi dan kultural
dery yang luas, seperti
ang semuanya
claghatan menampilkan

cukup siap untuk

ubungan dengan letak atau
Jjarak yang fauhrdz i it <etal, 1991)

European Commision (2005) menyatakan bahwa karakteristik demografis
seperti penduduk laki-laki dan pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi

keberterimaan yang tinggi.

Penentuan lokasi suatu kegiatan atau fasilitas, dari segi jarak, dapat
mempengaruhi  perbedaan pendapat antar individu, yang mana ha ini dapat
mempengaruhi keberterimaan aktivitas atau fasilitas tersebut (Kim dan Chung,
2008).
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Venables et a., (2012) menyatakan dalam penelitiannya terhadap perseps
masyarakat pada energi nuklir menyatakan bahwa ada hubungan antara kedekatan
atau jarak antara suatu fasilitas yang berisiko dengan risiko yang dirasakan akan
mempengaruhi tingkat keberterimaan terhadap fasilitas tersebut.

Melihat dari uraian di atas, faktor karakteristik demografis, seperti keadaan
ekonomi, kedekatan terhadap lokasi, letak lokasi, jenis kelamin dan faktor
pendidikan dapat mempengaruhi keberterimaan terhadap suatu aktivitas.

2.4.8. Faktor Keperg
gat mudah untuk terkikis tetapi

pagai tingkat keyakinan
dengan penyediaan
isiko tersebut baik

an hahwa 3 pell0crUngWieng kuat antara
0 (Yeberg, Moe 004, p.19).
j Qber@2004, dal'aga Penelii@ nya mengatakan

[ i G sering diass an dengan tingkat
ayaan Yahg
J qﬁ( }“,) an bahwa tidak ada

dlari® =....,,.,, el T erhadap fasilitas yang
angJe ) dengan kepercayaan publik

an pemerintah dalam rangka

memperoleh dukungan tit aan dari publik.

Chung dan Kim (2008) memasukan variabel pihak swasta, pemerintah
pusat dan pemerintah daerah pada faktor kepercayaan terhadap keberterimaan.

Setelah melihat uraian di atas mengenai faktor kepercayaan maka peneliti
menyimpulkan bahwa kepercayaan terhadap pihak swasta dalam hal ini M3nergy
Gamma SDN BHD dan SKK MIGAS sebagai yang mewakili pihak pemerintah
pusat dimanakegiatan drilling exploration itu diadakan, merupakan variabel yang
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akan diperhitungkan untuk melihat tingkat keberterimaan masyarakat setempat
terhadap aktivitas drilling exploration di blok Ujung Kulon.

2.4.9. Faktor Keuntungan Ekonomi

Keuntungan Ekonomi menurut Kunreuther et a., (1990) adaah
keberterimaan yang tinggi tidak diasosiasikan dengan tingkat keuntungan dari segi
ekonomi yang tinggi pula, tetapi oleh Sjoberg & Drottz-Sjéberg (2001) dikatakan
bahwa model keuntungan ekonomi merupakan asums yang penting untuk dapat

mempertimbangkan risikQg oF jang dan jangka pendek.

g pendekatan biaya dan keuntungan
poan masyarakat. Masyarakat
etel ah pembangunan suatu
ol perbedaan terhadap
gan penelitian oleh
di mana budaya
g di tell
an per ang: i (¢ a tersebut.
uang (2012) dalam penelitiannya mengataka N jelas bahwa faktor

ana pertumbuhan

ngan vya hangunny. fasilitas sangat

Mgaruhl k& asyarakat Séempa
ek :

.w N JNgan ekonomi terhadap
kebe r*-- BSy A .|j g O an oleh Chung dan Kim

e I acility), dan lapangan
pekerjaaR m-ﬂ'ﬂ : nr-- njukan pengaruh yang positif
untuk melihat % \.HIJ angka keberterimaan masyarakat di
suatu daerah.

Setelah membaca uraian di atas, diketahui bahwa faktor keuntungan
ekonomi dapat mempengaruhi keberterimaan terhadap suatu aktivitas, oleh sebab
itu peneliti akan menggunakan variabel-variabel yang telah disebutkan di atas
dengan memberikan pertanyaan sebagai berikut:

1. Penghasilan — Harapan penambahan penghasilan yang dirasakan dengah
adanya aktivitas drilling exploration terhadap nelayan di desa Muara

Binuangeun.
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2. Fasilitas — Harapan terhadap fasilitas umum dengan adanya aktivitas drilling
exploration.

3. Lapangan Pekerjaan — Hargpan akan penambahan lapangan pekerjaan yang
dirasakan dengan adanya aktivitas drilling exploration.

2.4.10. Faktor Perseps Risiko
Kondalkar (2007) menggambarkan bahwa persepsi adalah masalah negatif

atau positif. Persepsi indivi berbeda dalam cara orang tersebut melihat,

menafsirkan dan_pneg . extentu. Persepsi adalah hasil dari sensasi

dan jauh,|g 3 : I ) (mengamati data, memilih, dan

| \ ot /
(

Rgan yang Derbeda pade QIF.WI

M rser HElS a0ty melihat risiko
aalyeng berbed oraing andang risiko yang sama

ra yarig sama. [Bagaimana orang me At terkait dengan

Mpilan padad¥ indiyid sebdihy, faktor mo ehgalaman, konteks
%. mul usddipréat &gonomis, sewata letak kontrol

splay untuk ingkat gai

ixuf\u..,,.)u

pengambilan k Cnialel Yang teori lainnya berasal dari Teori Budaya

enafsirkan sama sesua

j g dapat  menimbulkan

ingkat kompetensi

a dua teori berbeda saat
nya ialah Paradigma

plin ilmu psikologi dan ilmu

yang dikembangkan oleh para sosiolog dan antropolog.

Menurut Renn (2004) dalam salah satu penelitiannya mengena persepsi
rissko meyatakan bahwa persepsi risiko dari pendekatan teori budaya merupakan
hasil pikir manusia. Dimana manusia belgar untuk percaya bahwa standar,
prinsip, perspektif dan penjelasan yang didapat dari budaya kita adalah cara untuk
melihat dunia, risko hanyalah buah pikiran manusia, kepercayaan dan konstruk
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dalam kepala manusia, karena itu perseps risiko adalah refleksi dari risiko yang

sesungguhnya.

Lund dan Rundmo (2009) menjabarkan bahwa persepsi risiko lebih
memperhatikan bagaimana seseorang mengerti dan memahami suatu fenomena.
Hal ini tergantung atas beberapa faktor yaitu:

» Familiaritas terhadap sumber bahaya

o Karakter dramatis dari Suii
» Kecende

«D

Doss, Mgeak gBarret (208 orsg sko bervariasi nyata
0. Satu cara untuk
Wukuran intensitas

altap denga

enelitian yaflg d Sliak & Die
[SikagPnilai-nilai i"j 2yckinai, dan pandanga niagfiemiliki penjelasan

uat ter ' il memandand“slietu risiko terhadap
g 1 bebe jelas, mengerahkan
"(( )" glak langsung dengan

h-....mrmm-m-x ? eka juga dipengaruhi
olenh n ' @“ﬁ--. fidangan terhadap dunia dan

lingkunga / \ /

Menurut Cooper

engenal  perseps

perseps risiko yang tinggi akan cenderung
membuat perilaku untuk mengambil risiko yang rendah.

Sjoberg, Moen, Rundmo (2004) menganalisi bahwa perseps risiko
merupakan penilaian subyektif mengenai  probabilitas’kemungkinan  dari
kecelakaan yang spesifik yang terjadi dan seberapa pedulinya kita terhadap
konsekuensi yang ditimbulkan. Memahami risiko meliputi evaluas terhadab
probabilitas’kemungkinan serta konsekuensi atas hasil yang negatif. Dapat
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dikatakan juga bahwa ha ini sebagai pengaruh yang terkait aktivitas dan

merupakan elemen dari persepsi risiko itu sendiri.

Hogi (2010) dalam penelitian terhadap risiko pada nelayan mengatakan
bahwa nelayan akan menerima kegiatan yang berisiko tinggi jika pengendalian
terhadap risiko kegiatan tersebut tinggi, dan sebaliknya, akan menerima aktivitas
yang berisiko rendah ketika pengendalian risiko dianggap rendah. Di sisi lain,
untuk kegiatan eksplorasi minyak, nelayan tidak mau menerima sebagai risiko

tinggi karena nelayan me engendalian risiko yang rendah. Para nelayan

menerima alilit? | aWieneka mengalami kontrol risiko yang
diangg ahg industri minyak menjadi
akti » e egiatan minyak diluar

arisiko tersebut.

kan Oleh Nelayan (Hogi 2010)

Pengendalian, Risiko, Ketakutan dan Keyakinan merupakan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi persepsi risiko (Kunreuther et al., 1990).

Faktor yang digunakan oleh Huang et al., (2012) dalam mengukur persepsi
risko terhadap keberterimaan risiko adalah kebaharuan, kesigpan, efek sosial,
ketakutan, pengetahuan, keuntungan, kontrol, dan kepercayaan terhadap
pemerintah.
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Chung dan Kim (2008) menjelaskan bahwa variabel-variabel yang dapat
memicu persepsi risiko adalah probabilitas (probability), keseriusan (seriousness),
Ketakutan (dread), Risiko Keseluruhan (overall risk).

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi risiko
adalah cara pandang seseorang yang berbeda-beda dalam mengenal dan
memahami risiko yang mereka hadapi. Hal ini dipengaruhi oleh ketakutan akan
terjadinya kecelakaan, keserjusan akibat kecelakaan, pandangan akan risiko

keseluruhan, familiarita BR_kegiatan tersebut, peluang/probabilitas akan

cgidian. Persepsi risiko akan dinilai bail
Aap risko keselamatan pada

timbulnya rigk
jika pe

himan yang mereka alami
) mereka dengar dari
Jsiing melalui media

terima a al
enables ai@l (2 “ il am \Penelitiannyg BMalg masyarakat yang
dekat denge q embangkit tenag enyatakan bahwa

erimaan i gartihi  keberad u fasilias secara

1. Keberterim kasar dapat diterima sepertiga dari
keuntungan yang didapat.

2. Publik cenderung mau menerima risko melalui aktivitas yang dilakukan
secara sukarela.

3. Tingkat keberterimaan risiko berhubungan secara terbalik dengan jumlah
orang yang terpapar terhadap risiko tersebut. .

4. Tingkat risiko ditoleransi pada bahaya sukarela diterima sama dengan tingkat
risiko yang timbul dari penyakit (Fischhoff, Slovic, Lichtenstein, 1978, p.128).
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Pendekatan biaya dan keuntungan mempunya pengaruh yang kuat
terhadap keberterimaan masyarakat dibandingkan pendekatan perseps risiko
dalam penelitiannya pada fasilitas limbah radioaktif di salah satu kota di Korea,
hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian di negara-negara Barat, dimana
persepsi risiko pada umumnya dianggap lebih penting dibandingkan perhitungan
biaya dan keuntungan. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan budaya
dan pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Kunreuther et a., 1990; Sjoberg &
Drottz-§j6berg, 2001; ChunggKim, Rho, 2008).

Unt > A kebeT@imoon dapat diketahui dari variabel
cost hefief i ? ! &s tetapi dari hasil penelitian
yang \.\’r’ 0 st be U Qcess adalah model yang

s GINAKA ; Kalddi 3fe aan masyarakat, hal
% e C dari gisebut (Chung, Kim,

FDS| risiko add satufaktor meEMpengartini keberterimaan

at terhadap gasili ang memiliki potens

-"i-'.-- “ dengan keberterimaan s

(th et a 06: 00 ung, Klﬁ\ 008; Huang et 4.,
( FI A ) oLt

0 yang kecil atau

0 Yangdilhggi (Kuntreuther,

o (1978), faktor yang
risko dan faktor

VIS

,‘.

keuntungallyahe ; ) . V

Kunreuther et ay penelitiannya mengenai sikap masyarakat
terhadap keberadaan limbah nuklir menjelaskan bahwa ada dua modd
keberterimaan terhadap fasilitas yang berbahaya yaitu perseps risiko dan
keuntungan benefit. Mereka telah membandingkan biaya-manfaat dan model
perseps risiko, dan mereka menegaskan bahwa model perseps risiko jauh lebih
penting daripada model keuntungan ekonomi. Namun, Chung dan Kim (2008)
mengatakan bahwa ha ini tergantung dari latar belakang budaya dan sosial

didaerah tersebut.
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Menurut Chung dan Kim (2008), faktor yang mempengaruhi local
acceptance dalam suatu kegiatan adalah risk perception dimana faktor ini
mempunyai dampak yang negatif dalam mempengaruhi keberterimaan dalam
masyarakat lokal, sedangkan faktor yang paling penting sebenarnya adalah
manfaat secara ekonomi (economic benefit) yang dapat dirasakan oleh masyarakat
lokal terhadap kegiatan tersebut, sehingga pendekatan cost benefit adalah hal yang
paling kuat untuk menjelaskan keberterimaan masyarakat lokal.

Venables et a., (26 2lam penelitiannya mengenai masyarakat yang
tinggal dekalgdéH0 ; ' ya nuklir menyatakan bahwa faktor
,‘ or yaitu, risk perception,

a' meny atckansselg enelitiannya bahwa
; TELL
2SE0! dne ¥loan dan kegiatan

Ul i ndustri

euntungangfbeng g @idapat dari
tersebut. o ®

Akibat (e kecelak

754G/ \ PP

a0 ptah dalam Mangemen

p’ : ” ukan oi¢ | adalah keberterimaan nelayan

terhadap suatu aktiviias\d

dustri di daerah

hubungan dengan

gIEXpIOr ation, literatur yang peneliti dapat sebagian
besar mengenal keberterimaan terhadap fasilitas pembuangan limbah nuklir. Dari
semua pernyataan di atas, peneliti melihat ada tiga faktor yang paling berpengaruh
terhadap keberterimaan, dan ini mengacu pada teori model yang telah
disampaikan oleh Chung dan Kim (2008), maka peneliti melihat bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberterimaan risiko terhadap aktivitas
drilling exploration adalah:

1. Kepercayaan (trust).
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Kepercayaan mempunyai dua variabel yang berpengaruh yaitu kerpercayaan
terhadap pihak swasta dalam hal ini MBNERGY GAMMA SDN BHD dan pihak
SKK MIGAS yang dalam hal kegiatan eksplorasi minyak mewakili pemerintah.

2. Keuntungan Ekonomi (Economic Benefit).

Keuntungan ekonomi yang mempunya tiga variabel yang terkait yaitu
penghasilan (income), harapan akan lapangan kerja (employment) dan perubahan
fasilitas (facility).

3. Perseps Risiko (riskgs
Persepsi rigi ) ation mempunyal lima variabel
Brekabilitas (probability) akan
itpkecelakaan yang dapat

: au familiar terhadap

II | el ketakutan (dread)

faktar ko Sene g dilakukan oleh
fan Kinkarendifia ini tidlak reley aktivitas drilling

.‘ chel umnyv
N4

ti tidak me

on sepertidyiang te

| Sl
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BAB 111
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS DAN
DEFINISI OPERASIONAL

3.1. Kerangka Teori

Model kerangka pikir penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

K eberterimaan

1. Diterima
2. Ditolak

A
siko K eselamata

(74

Gambar 3.1: Bagan Kerangka Teori

3.2. Kerangka Konsep

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Daftar Pustaka yang ada, kerangka
konsep yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Variabel Variabel

Independen Dependen

' @Wj{ i, dan Kepercayaan diduga

; \.vf‘ dapaktivitas drilling exploration bagi

nelayan di desa Muara B geun.

1. Ada pengaruh antara Kepercayaan dengan Keberterimaan terhadap

aktivitas Drilling Exploration

2. Ada pengaruh antara Keuntungan Ekonomi dengan Keberterimaan
terhadap aktivitas Drilling Exploration

3. Ada pengaruh antara Perseps Risko dengan Keberterimaan terhadap

aktivitas Drilling Exploration
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Definisi Operasional

Variabel

Alat ukur

Hasil Ukur

Skala

Variabel Independen
Keuntungan Ekonomi
Benefit)

(Economic

Variabel Independen

Persepsi Risiko (Risk Perception)d “'f ﬁ,j

. ra = wa .‘- am .-

terhadap keberterlmaan aktivitas
drilling exploration.

BN

Kuesioner,
Focus Group

1.Merasakan ada
keuntungan Ekonomi,
jika nilai yang
diperoleh = nilai
median

2.Tidak merasakan
keuntungan ekonomi ,
jika nilai yang
diperoleh < median

Ordind

1.Perseps risiko baik,

jika nilai yang
diperoleh > nilai
median

2.Persepsi risiko

kurang baik, jika nilai
yang diperoleh < nilai
median

Ordinal
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Variabel Definisi Alat ukur Hasil Ukur Skala
Variabdl Independen Sgjauh mana kepercayaan nelayan | Kuesioner, | 1.Kepercayaan positif, | Ordinal
Kepercayaan (Trust) terhadap pihak-pihak yang terkait | Focus Group | jika nilai median yang
dalam keberterimaan  aktivitas dan diperoleh = nilai
drilling explg wawancara | median
2. Kepercayaan
negatif, jika nilai yang
diperoleh < nilai
median
Variabel Dependen esioner, | 1. Diterima, jika nilai | Ordina

Keberterimaan (Acceptance

yang diperoleh = nilai
median

2. Ditolak, jika nilai
yang diperoleh < nilai
median
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Desain Penélitian

Tahap awa penelitian dengan melakukan wawancara dan pendekatan
kepada sesepuh (yang dianggap di tuakan) di desa Muara Binuangeun kecamatan
Wanasalam sehingga mendapatkan informasi mengena keberadaan dan kegiatan

nelayan di desa terseb etelah itu nelayan akan dikumpulkan, jika

memungkinkanéag - glal peneliti mendatangi mereka satu

persatu da E . i Wihat dari situasi dan kondisi di

\, 210 y K : uisioner, data juga akan
o[ A% N ; : an dan mengadakan
pendlitia i beis ] an menggunakan

antitatifioel Y * (potong lintang).

pulasi, Samg@ da fx mer@iRendlitian
opulasi @ ‘ @
Populasi '€ | arakat nel aye

/.\ Kabupte” Lebak di propins

e ———— tipehelitian ini dilakukan.

Sampel dalam penc#an ini adalah nelayan yang melakukan aktivitas

yang berasal dari desa

desa Muara Binuangeun

menangkap ikan sebagal mata pencarian mereka, yang berdomisili di desa
Binuangeun Kecamatan Wanasalam, Kabupaten Lebak, Banten. Berdasarkan
Cochran (1977), untuk menghitung jumiah sampel dapat digunakan rumus sebagai
berikut:

Zy sy, p(1-p)
n = dz
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Keterangan:
n: Jumlah sampel
d: presisi
Z: Standar Deviasi normal dengan dergjat kepercayaan 95%
p: proporsi

Jumlah proporsi diang@ap 50% (belum pernah dilakukan penelitian sgjenis
sebelumnya), dan, i

g‘?ﬂ

R W

80 Jnaka dibutuhkan sampel sebanyak 97
orang deng antisipasi hilangnya data atau
di tambah 10% sehingga

i akan diambil, tetapi
‘I memungkinkan, agar

mendekati keadaan

Strumen Peneliti Skala Okur

VIat yang o¥ & penclitia adalahWtutup yang terkait

variabel

#Pem 3l - ---u daan n ‘pernyataan positif.
( / . ; > yataan negatif diberi

a
b.
c
d. Nila satu, (1) untuk pernyataan sangat setuju

Sedangkan pernyataan positif diberi skor:
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Nilal satu, (1) untuk pernyataan sangat tidak setuju
Nilal dua, (2) untuk pernyataan tidak setuju
Nilai tiga, (3) untuk pernyataan setuju

2 0o T o

Nilal empat, (4) untuk pernyataan sangat setuju

4.3. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada pertengahan bulan Nopember -

December 2013 di desa M#@a Binuangeun kecamatan Wanasalam kabupaten

Lebak di propigsisB
44. ‘ )

dl 1™ Dald PERC) |t|

Y prime 3 eslopel@lch para nelayan
digunakan dibuat

Pagai respo elilfian ini. Kues
W(an identi a‘t é&; > variabWengaruhi tingkat
Imaan ri S I ling expl ada instrument ini
# he umelihat ketepatan

A(@ )‘h ) bila diukur berulang

w..m..umr'”‘h-.‘m.l dakan reliable atau andal
apabil3 - Sesa @‘."R\ ! &alah konsisten. Kuesioner
dikatakan rél .m/ : ) 980 dan tidak reliable jika apha
cronbach < 0,60. Untuk fkan valid tidaknya kuesioner dalam penelitian

dengan sampel berjumlah 30 diperoleh menggunakan perbandingan antara

tas, bahwa data yang

corrected item-total correlation dengan koefisien korelasi yang ditentukan sebesar
r=0,361. Butir kueesioner dikatakan valid jika corrected item-total > dari 0,361,
dan tidak valid apabila correcte ditem-total < 0,361.

4.4.2. Data Sekunder
Data sekunder akan di peroleh melaui :
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1. Observas
Observasi akan dilakukan sebagai langkah awal untuk melihat gambaran
Situasi desa Muara Binuangeun dan kondisi nelayan didesa tersebut.

2. Wawancara
Wawancara akan dilakukan kepada tokoh masyarakat, tokoh agama, wakil
perusahaan sebaga tokoh kunci. Fokus yang menjadi perhatian terutama
mengenai isu keselamatan terkait kegiatan eksplorasi. Berbagai hal yang

akan digali diantaran eliputi:

- Informagi, yz dapat/c gar-terkait aktivitas drilling exploration

e 94

it yang akan melaksanakan

0 diLasak e Rag
gffatan

Grou,Disct
ocus Groupl akafilo karlh pada pené gan membentuk
elompok jwl ﬂ braroWang akanw beberapa RT di
e&lMu 18 & panya ber i .

agal nelayan. Hal -
a1 C roup terkait informasi
A«w #. 5; b dan persepsi risiko

Ata -nmv-..m, BNCi€ adap pihak-pihak yang

,--'v C “ Lo O ratln

4.5. Pengolahan dan Penye Data

Mengacu pada Arikunto (2002) data yang didapat dari kuesioner akan
diolah dengan melalui beberapa tahapan yaitu:

4.5.1. Mengkode Data (Data Coding)
Mengkode data merupakan proses pemberian kode di setiap jawaban pada
kuesioner. Pengkodean ini dijadikan sebagai langkah awa dalam

pengolahan data karena kuesionernya bersifat tertutup, sehingga semua jawaban
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responden pada kuesioner telah diberi kode terlebih dahulu untuk masing-
masing variabelnya. Data diberi kode dengan maksud agar proses pengolahan
data menjadi |ebih mudah.

4.5.2. Menyunting Data (Data Editing)

Menyunting Data adalah proses pemeriksaan kembali apakah isian pada
lembar kuesioner sudah cukup baik dan jelas dan dapat segera diproses lebih
lanjut. Proses ini dilakukan gllangsung di tempat penelitian atau pada saat

pengumpulan kuesig g ikga kelengkapan pengisian jawaban dan
e S0
ﬂf

keseragan z g, belum teris atau tidak terisi

!

 prodes pe he NolefPeneliti pada setiap

deng

Datal ata Entr

k Uk amesatara el ektronidengamftara memasukkan
c buter dengg ggunakan software

4.6. Analisis Data
Data diolah dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for

Social Science). Analisis yang akan dilakukan terhadap hasil data penelitian ini
sebagai berikut.
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4.6.1. Analisis Univariat

Analisis Univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi dan
frekuensi dari variabel independen dan dependen (Hastono, 2006).
Pembagian antar kelompok dilakukan dengan melihat distribusi data. Apabila
distribus data normal, maka pembagian kelompok menggunakan mean atau nilai
rata-rata sebagal nilai potong (cut of point). Apabila distribusi data tidak normal
maka nilai median atau nilai tengah digunakan sebagal cut of point.

4.6.2. Analisis Bi

A : ( p melihat hasil kebermaknaan
perhj k S o‘ i cli Li an antara masing masing
j 3 eP hadap veriab ? :

kedua variable akan

Adapun kemaknaan diketahui dengan melihat nilai p, dimana:
Nilal p>a (0,05) (tidak cukup bermakna)
Nilai p < a (0,05) (bermakna)

Apabila nilai p lebih kecil dari nilai (0.05) maka Ho ditolak atau terdapat
hubungan yang bermakna antara variabel dependen dengan variabel independen.
Namun, apabila nilai p lebih besar dari (0,05), maka Ho gagal ditolak atau tidak
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terdapat hubungan yang bermakna diantara kedua variabel yang diteliti (Hastono,
2006).

Pembahasan penelitian akan berdasarkan data primer dan data sekunder
yang didapat dari hasil penelitian. Data primer untuk menggambarkan secara
andisis statistik dan data sekunder dipakai sebagai analisis deskriptif untuk
memperkuat dalam menggambarkan dan menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi keberterimaan aktivitas Drilling Exploration.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

5.1. Gambaran Umum
5.1.1. Gambaran Umum Perusahaan M3NERGY GAMMA SDN BHD
M3NERGY GAMMA SDN BHD adalah perusahaan Eksplorasi dan
Produksi yang fokus terhadap strategis pada pengembangan lapangan marjinal.
or pusat di Kuala Lumpur Malaysia. M3NERGY
GAMMA SD D ¢ - ksplorasi dan Produksi untuk Oil &
Gas indig : 3 g pengalaman dalam bidang
{SNERGY GAMMA SDN
t tinggi yaitu FPSO /

Perusahaan ini mempunyai

ulu minyak dan gas

enjadi salah satu

5l efja Khusus Minyak dan
\"J PSC |epas pantai

alklvitas ekspld di wilayah kerja
dil akuk i pertama di tahun

Gambar 5.1: Wilayah Kerja M3NERGY GAMMA
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Di dalam wilayah kerja Blok Ujung Kulon, terdapat kawasan penangkaran
penyu di Pulau Deli dan penangkaran kera ekor panjang di Pulau Tinjil. Selain itu,
berada di luar wilayah kerja terdapat kawasan lindung Taman Nasiona Ujung
Kulon dan daerah pengeboran akan dilakukan di Laut Samudera India di dua (2)
titik well, jarak antar keduawell + 2,17 KM, dengan jarak dari bibir pantai sekitar
+ 10 KM vyang berdekatan dengan desa Wanasadam, dimana warga desa
Wanasalam aktivitas utama adalah umumnya pertanian dan penangkapan ikan.

Oleh sebab itu ada beberapa giea di blok Ujung Kulon yang dikategorikan sebagai
daerah sensitif, term

berkump 3
terse
JUldVel

r,
b .
G

o/l !

ituk! pengeboran.yang aken.diguinakan adalah jenis
Pahan dasa :

pQud, yaitu daerah dimana banyak ikan
penangkapan ikan di daerah

ar 60-70 meter, oleh
an air laut, seperti

n Pengelglaian Ling L) dan Upaya

ar'b an Lingkomgan Hiddf Daerah setempat

. begitu pula onmental Baseline
.i-l\t“- Awal suda ilakukan dan hasil

)&r_ . aret 2013.

' an Gas

(L UISaha Hulu Minyak dan Gas Bumi
(SKK Migas) a8 0ol oleh Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 9 tahun 2013 tentang Pengelolaan Hulu
Minyak dan Gas Bumi . SKK Migas ditugaskan untuk mengelola kegiatan usaha
hulu migas di bawah Kontrak Kerja Sama. Pembentukan SKK MIGAS ini

dimaksudkan bahwa eksploitasi minyak negara dan sumber daya gas alam akan

berdasarkan Peraturan Preside

dapat menghasilkan manfaat maksimal dan pendapatan bagi negara untuk
kemakmuran rakyat. Fungs tugas dari SKK Migas adalah memberikan masukan
untuk pertimbangan kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dengan

kebijaksanaannya sendiri dalam mempersiapkan dan menawarkan Wilayah Kerja
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dan Kontrak Kerja Sama, untuk menandatangani Kontrak Kerja Sama, untuk
meninjau, menyerahkan dan mendapatkan persetujuan mengenai rencana
pengembangan lapangan menjadi produks pertama di Wilayah Kerja kepada
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, untuk memberikan persetujuan atas
program kerja dan anggaran serta melakukan monitoring dan membuat laporan
kepada Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral pada kinerja Kontrak Kerja
Sama.

5.1.3. Gambaran Umumgs ara Binuangen
K abyg : b kecamatan dan 340 desa, mata

pencahari : A iy, besar di sektor pertanian,

perd 2 \ Say g . Secara umum penduduk
) =i| f Qg gefBeda dengan penduduk

S5 3 (e ‘ Wanasalam |, Kabupaten

[e0ak s Bagten. puh sekitar RO YCNT,_G&A jam dari Jakarta.

fara Bindangeun dari 82 7/“RT dan dari kantor desa

nuaneu La 13 -.‘ bahwa adageKi1e kepala keluarga
MuaraB Rge 2ki sebanyakg 54 ang dan perempuan
ak 4976, 16 / dH () 402 W3
g \3 &thadan sebanyak 3 Megjid dan

K -kanak terdiri 4 unit,
Sekolah "P»~=I-" eijuitell Tiligkat Pertama (SLTP) sebanyak

satu unit begit { w Tingkat Atas (SLTA) hanya ada satu
unit. Untuk fasilitas kesehala

nanya ada 1 unit Puskesmas, 1 apotik dan 12 unit

pos yandu di desa Muara Binuangeun.

Jumlah Tokoh masyarakat merupakan salah satu yang dihormati di desa
Muara Binuangeun. Masyarakat selalu berkonsultasi dengan para tokoh-tokoh
adat setempat bila menemukan masalah yang ada didaerahnya.

Ada sekitar 3000 nelayan di desa Muara Binungeun. Nelayan desa Muara
Binuaneun dibagi menjadi 4 kategori nelayan, yaitu nelayan tangkap (nelayan
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yang menangkap ikan), nelayan di darat (nelayan yang menjual ikan), nelayan
juragan (nelayan yang beli dan jua ikan), nelayan budidaya (mengelola ikan).
Sedangkan nelayan tangkap atau disebut aktif nelayan terdiri dari 1500-2000
orang. Kategori nelayan tangkap adalah yang dijadikan subyek pada penelitian ini.

5.2. Pelaksanaan Penelitian
Desa Muara Binuangeun, Kecamatan Wanasalam terdiri dari 27 RT

dimana sebagian wargan

Ridup dari bertani dan bernelayan. Penelitian
aReRT 25 di desa Muara Binuangeun,

dilakukan di R 13,9, 117, e

K ecal aé 3 ; ‘i pten. Dimana 9 RT  tersebut

terle i RAtE ) ’ A , j0fesi sebagai Nelayan.
( [ ) RIter sebut. Pengambilan

g S i digyan tangkap, yaitu

ata pencaharian.

2013, selama 2

nelith me ] dengan informan
C ukan anc ﬂ adamkey infor g Lerdiri dari tokoh
“ﬁk akat, ok bl P I8 RMQ i M3NERGY
'4‘ f i ‘ i = ati
Ig‘w : )m’
. ari st ditaleukar) v bafan distribusi frekuensi
tiap varid 2l n/l *: \'- euntungan ekonomi, persepsi
risiko dan kepercayaarn: v

5.3.1.1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Distribusi responden berdasarkan umur dalam keberterimaan terhadap
aktivitas drilling exploration di Desa Muara Binuangen dapat dilihat pada tabel
5.1
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Tabel 5.1
Distribusi Responden Ber dasarkan Umur
Mean
Variabel _ Mode SD Min-Mak 95% ClI
Median
37,04
Umur 40 9,885 16-69 35,68-38,39
36,00

Dari analisis diketahui data berdistribusi tidak normal. Ratarata umur
ptengah 36 tahun, 95% Cl 35,68-38,39, dengan
simpangan dg ' gh 16 tahun dan umur tertinggi 69

tahun. & ; ] ahwa 95% diyakini bahwa
o\ .
oL LT ) ; J z kategorik. Distribusi

2

responden 37,04 tahun daa

Tabel
Distri den M e Um Fberterimaan
itas Drillig poration didDesa M uar s Tahun 2013

=) .t :
- 508

sia Tidak ProduktiF(>64"tah ‘

r:.r" / \\\‘ ‘ ' 1oo

5.3.1.2. Distribusi Resp ¥erdasarkan Pendidikan

Distribusi  responden berdasarkan pendidikan dalam keberterimaan
terhadap aktivitas drilling exploration di Desa Muara Binuangen dapat dilihat
pada tabel 5.3 dibawah ini. Pada penelitian ini pendidikan responden dibagi
menjadi 4 yaitu SD, SMP, SLTA dan lain-lain.
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Tabel 5.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Di Desa Muara Binuangeun
Vaisbd M8 Mode  SD Min-Mak 95% Cl
Median
Pendidikan 188 1 0,572 1-3 1,31-1,47

Dari analisis diketahui data berdistribusi tidak normal. Rata-rata
pendidikan responden SD dan nilai tengah 1,00, 95% CI 1,31-1,47, dengan
simpangan devias (SD

elidikan terendah SD dan pendidikan tertinggi
SLTA. Darj < ] ) |kan bahwa 95% diyakini bahwa
rata-raap

an Pendidikan
3

%

65,2
30,4
4,3
0

100

)- pden Hanyak mempunyai

""o-\...;.:-n-' 0 QL OtKel jadi 2 untuk dianalisis

bivariote8 /T @“ﬁ%

dasar (SD) O ll’

&n dibagi menjadi pendidikan
)_

Tabe 5.5
Distribus Responden Menurut Pendidikan Terhadap Keberterimaan
Aktivitas Drilling Exploration di Desa Muara Binuangen Tahun 2013

Pendidikan f %
dasar 135 65,2
menengah 72 34,8
Jumlah 207 100
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Berdasarkan tabel 5.5 dari 207 responden, 65,2% mempunyai pendidikan
dasar sebanyak 135 orang dan 34,8% mempunyai pendidikan menengah sebanyak

72 orang.
5.3.1.3. Distribusi Responden Berdasarkan Keuntungan Ekonomi

Tabel 5.6
Distribusi Respongden Menurut Keuntungan Ekonomi Terhadap
Keberterimaan AktivitagiBilling Exploration di Desa M uara Binuangen
013

95% ClI

78,73-81,19

iasiat - rata responden
Buntungan & sebesar 79,96hgal nilai“tep@en 77, 95% Cl
19, dehgan simpe deviag’ (SD) tungan ekonomi
tinggi 10Q, osid estimasi interval

erendal 51 dan tung ’ omi
disimpul D2 5% diyakini bahwa rati- ponden merasakan

ngan ekono J,96.

‘ W‘W ‘- \m)‘f'“ el lntegorik, dengan titik

5110

DisStript

t Keuntungan Ekonomi Yang
Dirasakan

Keuntungan Ekonomi f %
Ada 115 55,6
Tidak Ada 92 44,4
Jumlah 207 100

Dari tabel 5.7, di atas dapat dilihat sebanyak 55,6% responden atau
sebanyak 115 nelayan merasakan ada keuntungan ekonomi terhadap aktivitas
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drilling exploration sedangkan responden yang merasakan tidak ada keuntungan
ekonomi sebanyak 44,4% atau 92 nelayan.

Wawancara dengan nelayan terkait adanya keuntungan ekonomi yang
dirasakan terhadap aktivitas drilling exploration sebagai berikut:

E4=""Kemungkinan bisa bertambah karena banyak orang bisa banyak

kegiatan, kalau untuk fasilitas umum ada seperti pengeras suara

rnesjid, untuk |ag@angan pekerjaan ada kalau pribumi di pekerjakan

( pohasilan atau tidak, tapi
\H . ; grtasi oleh perusahaan,
ROKI S Ci | 2 1

enangkap ikan, saya

et tidak merasakan

20 5 adap,, akti U0 _@gXploration sebagal

A ha pnghasilartngtabl faglitas umum bisa

AN pekerjag

d’ O8H0 u p1odatian, tetapi bisa ada
‘ W} §2h pekerjaan”.

i .- ﬁ flanya keuntungan ekonomi
yang dirass Y on menyatakan:

T5= “Harapanhys o. desa bisa dilibatkan jika ada pekerjaan,

karena pemuda desa banyak yang nganggur dan saya berharap ada
fagllitas kesehatan dan tempat ibadah ditambah dengan adanya
kegiatan ini”

Wawancara dengan key informan terkait tidak adanya keuntungan

ekonomi yang dirasakan terhadap aktivitas drilling exploration menyatakan:
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T1= “Menurut saya kegiatan ini akan mengurangi pendapatan nelayan,
karena daerah tangkapan mereka terganggu dengan kegiatan ini,

dan ikan lari ke daerah lain...”.

T3= “Titik lokasi yang saya dengar, tepat dengan lokas nelayan
menangkap ikan, ini bisa menurunkan pendapatan mereka karena
dilarang menangkap di lokasi, tapi saya rasa dari lapangan

pekerjaan pasti ada karena kegiatan ini dan harapan kami juga ada

fasilitas u ydibangun seperti tempat ibadah, dan gedung

sdapyal an umum™.

,6 % nelayan cenderung
gi. Dan hasil dari data
A penambahan sarana
%jté) akan tersedianya
[ exploration.

T eKopomi pada aktivitas
ZXploration. yang didapat dari

."»:" fiawancarg @ 3 . dar™ key@® informan yang
indikasika Wi ) ekonoml karena

mer asa.hasi-tongkapan ekaa an be: |karenakan adanya
( Qi f kl. : : perkirakan kegiatan

., m-rm gaerah dimana mereka

seflng .m. I
drilling e 2

bahkan akan berkurang ko

I Secara otomatis, aktivitas
ghesilan mereka tidak bertambah

a mendapatkan ikan.

5.3.1.4. Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi Risiko

Persepsi risiko responden dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 5.8
Distribusi Responden Menurut Persepsi Risiko Terhadap
Keberterimaan Aktivitas Drilling Exploration di Desa M uara Binuangen
Tahun 2013

Variabel Mean Mode SD Min-Mak 95% Cl
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Median
Persepsi 133,20
Risiko 131,00 131 13,371 91-176 131,37-135,03

Hasi| analisis diketahui data berdistribusi normal. Rata-rata persepsi risiko
responden 133,20 dan nilai tengah 131,00, 95% CI 131,37-135-03, dengan
simpangan deviasi (SD) 13,371. Perseps risiko terendah 91 dan persepsi risiko
tertinggi 176. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini
bahwa rata-rata perseps risiko responden 133,20.

Variabel perseps risi#, dijadikan variabel kategorik, dengan titik potong

yang digunakan ijai
\ ’ == at Perseps Risiko

N ,EEL.‘!I" 4 %

= ‘ ' 60,9
‘ - 39,1
umiai | _ gy, Vgt 100

abel 5.9, atas dap I hatfreSponden ersepsi risiko baik

adal 2lg60,9% atadiseba A dan sedangkan reggdnden mempunyai

Sepéi risiko ! 3 % atau ¥1 nelayan.
Al \ yang mempunyai
p s (‘ y) fhalan pada aktivitas drilling

aka, dan dampaknya juga pasti
Indo kan dampaknya besar, bisa terasa ke

anak cucunya, jaring juga bisa rusak karena kapal yang lewat”.

E5= ““Takut kejadian seperti daerah lain, ada limbah, bahayanya tinggi

dan dampaknya besar dan lama”’.
Wawancara yang dilakukan peneliti kepada nelayan yang mempunyai
perseps risiko yang rendah terhadap risiko keselamatan pada aktivitas drilling
exploration menyatakan sebagal berikut:
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F1= ““Ini kegiatan baru, saya belum tahu apa dampaknya bisa besar atau
tidak™.

Berdasarkan wawancara dengan key informan yang mempunyai perseps
rissko yang baik terhadap risiko keselamatan pada aktivitas drilling exploration
menyatakan sebagai berikut:

T3= “Risiko dari kegiatan ini sebagian nelayan sudah tahu, karena
mereka tahu dari nelayan daerah lain seperti nelayan dari

Ind ’ ( 8, rigiko seperti jaring nyangkut kena kapal,
3 g ey 2D and 3D yang dilakukan

ut limbah dari kegiatan

gat besar adalah oil
ill, karenatdaerahlsekitar pengeheran are sitive dan tempat
Bayan an te : Sterjedi ol spill akan

ber penae dasil) tangk kebisingan juga

akan g ’% edakand fh, sangat ber potensi
| b av

dBerd <o v-r ey informa empunyai persepsi
J )m} el as drilling exploration

0 @ NUwiiSIKO ™ Keseluruhan karena belum ada

)

P1 = “Masyarakat/nelayan sendiri masih baru untuk kegiatan ini karena

belum pernah ada di sekitar lokas kita, jadi wajar mereka belum
tahu persis bahaya yang akan timbul, kekuatiran akan kegiatan ini
berdampak dengan hasil tangkapan ikan juga pasti ada, seperti
adanya pencemaran laut, tapi semoga dengan sosialisas dan
keutungan yang akan di dapat jika kegiatan ini berhasil akan lebih

besar manfaatnya bagi seluruh masyarakat™.
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Hasil dari tabel 5.9 menunjukkan bahwa 60,9% responden atau 126
nelayan mempunyal perseps risiko keselamatan yang baik terhadap kegiatan ini.
Dan begitu pula hasil wawancara kepada nelayan dan key informan
mengindikasikan bahwa mereka mempunya perseps risiko yang baik, hal ini
dikarenakan mereka pernah mendengar bahaya limbah dari kegiatan serupa dari
daerah lain, serta peristiwalumpur lapindo di Sidoarjo dan daerah lain dan bahkan
ada yang mengalami sendiri, seperti peristiwa jaring nelayan yang rusak
dikarenakan tertabrak kapal.

31 nelayan) mempunyal persepsi
Mas drilling exploration. Dan
) pernah melihat kegiatan
géda gambaran mengenai
ang menyebabkan
kegiatanini.

IbugiRespo da

YALR

erterimas

bel 5.10
rut K
oration di

erhadap
ara Binuangen

A\ DPe\
I T e e

, Mz 95% Cl|

7t & 52 3851

K epercayaar g l \ 1‘ > 33-78 o301
b 4

Dari analiss diketahui data berdistribusi tidak normal. Rata-rata
kepercayaan responden 53,512 dan nilai tengah 53, 95% CI 52,3851-54,6391,
dengan simpangan devias (SD) 8,22. Kepercayaan terendah 33 dan kepercayaan
tertinggi 78. Dari hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini
bahwa rata-rata kepercayaan responden 53,512. .

Variabel perseps risiko dijadikan variabel kategorik, dengan titik potong
yang digunakan nilai tengah 53.
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Tabel 5.11
Distribus Responden Berdasarkan Tingkat K epercayaan
K eper cayaan f %
Positif 120 58
Negatif 87 42
Jumlah 207 100

Dari tabel 5.1, di atag dapat dilihat bahwa 58% responden mempunyai
kepercayaan positif se
sebanyak 8

iang dan 42% mempunyai kepercayaan negatif

5 5\ 3 g elayan yang mempunyai
s \m 0 \ 2 g AifYang akan melakukan
\.mm i
Pengendahian ke - pemerintah saya
aya -

= “Pereaya kalaubisamengendalikan b
vang dil3 npeneliti terhadeang mempunyai
ayaan yal -pihak t%g akan melakukan
G 20 PIO Il dK AN
(W ‘ 3 .)‘ p¥atan lalu, mencari titik

i -\":"-'nmmuu-lﬂ (] Y O I’US&k"

e , \éhnya bobrok”.

Wawancara denga

Informan yang mempunyal kepercayaan yang

positif terhadap pihak-pihak terkait yang akan melakukan aktivitas drilling
exploration menyatakan:

T2= ““Percaya perusahaan dapat mengatasi masalah yang timbul dan

akan mengganti ganti rugi jika ada, dan perusahaan ini akan

memberikan kontribusi kepada pemerintah kita™.
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Wawancara dengan key informan yang mempunyai kepercayaan yang
negatif terhadap pihak-pihak terkait yang akan melakukan aktivitas drilling
exploration menyatakan:

T1= ““Saya belum pernah mendengar pihak SKK Migas datang ke desa ini

dan melakukan sosialisas untuk kegiatan ini, jadi belum bisa

percaya”.

T3= *“Saya belum percaya dengan perusahaan yang akan melakukan

kegiatan ini &, SOSialisas kegiatan pengeboran belum ada

pbservasi dan mengetahui
d8alah yang akan timbul
egitu  pula sebelum
egiatan, sehingga

)

: . Nt apERlisa) 33 fNmEsyar akat setempat
akanahaya gendalia da"

asil  statig m argh bahwa 58
ayaan yag 10& -pihak y.

Hiing explora awancaraWmenyaiskan bahwa pihak

A\ s Baiaya jika terjadi sesuatu

ki bal Ken %ﬁ,/ \E? } Al dlfakukan oleh perusahaan
Bé ’ M yang negatif terdapat pada

42% responden. Dan s

onden mempunyal
dalam aktivitas

avancara didapat bahwa nelayan mempunyai
kepercayaan negative, dikarenakan tidak adanya sosidisasi dan informasi bahaya

terhadap aktivitas drilling exploration yang akan berlangsung.

Sosialisas mengenal risko bahaya pada kegiatan ini memang belum
dilakukan seperti yang dikatakan oleh key informan (P1), tetapi hal ini pasti akan
dilakukan sebelum aktivitas drilling exploration dimulai, sehingga nelayan akan
tahu bahaya dan tindakan pengendalian yang dilakukan jikaterjadi suatu hal yang
tidak diinginkan. Diharapkan dengan sosidlisal yang dilakukan sebelum kegiatan

Universitas Indonesia

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ui, 2014



52

dimulai dapat meningkatkan kepercayaan nelayan terhadap perusahaan dan

pemerintah.

5.3.1.6. Keberterimaan Nelayan Terhadap Aktivitas Drilling Exploration

Tabel 5.12
Distribusi Respondgn Menurut Keberterimaan Nelayan Terhadap
Aktivitas Drilling Exg jon di Desa Muara Binuangen Tahun 2013

A
Variabg { ‘ E \ Min-Mak 95% ClI

Keb \ \‘ r / / 7-343  263,96-269,38
g

normal. Rata-rata
95% CI 263,96-
risiko terendah

13. Ve risiko dijadikan

ategorik, dénga tongi¥ang digunake ah 261.

w )
: -‘IO 5.13 !
d DistFIBUS Respondemiertasar Kan Fingk 4t [<eb terimaan Nelayan
ﬁf_.:( A ‘f ,. y aﬁ@é- & Binuangen Tahun
: 0483

%

51,7

48,3

100

Dari tabel diketahui bahwa 51,7% responden mempunyai keberterimaan
positif sebanyak 107 responden dan 48,3% responden mempunyai keberterimaan
risiko negatif.

Wawancara dengan nelayan mengenai keberterimaan yang positif terhadap

aktivitas drilling exploration ini:
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A7= “Saya mau menerima jika ada keuntungannya.

D1= *“Kalau ada keuntungan saya bisa menerima tapi kalau ada

dampaknya saya ngga menerima”
D5= ““Kalau ada keuntungan saya kejar, tapi kalau risiko jangan pak...”.

Wawancara dengan nelayan mengenai keberterimaan yang negatif

terhadap aktivitas drilling exploration ini:

B1l= “Tidg beratan kalau titik pengeborannya dekat

g dekat sini bawa batu
19 rusak, apalagi jika

Wangeun mengenai

Ph yang posit ini:
gla englintungkan ke ditolak, pasti kita
ﬁ da risiko, tinggal

isiko keselamatan,
g berbahaya. Yah

A nels kéftatan ini asalkan ada
;I/ i’

mengenal ke sehingga nelayan mendapatkan informasi

perusahaan dan pemerintah

mengenai risko bahaya dan keuntungan dengan adanya kegiatan

ini”’

T4= *“Menerima jika kegiatan ini menguntungkan, menyerap banyak
tenaga, kalaupun kalau ada jaring yang rusak paling untuk beberapa
nelayan, tidak semua, tapi kalau lumpur seperti lapindo, bisa banyak
orang yang rugi, bisa satu propins yang rugi. Jadi harus ada yang
bertanggung jawab”
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Hasil data primer didapat bahwa 51,7% responden  mempunyai
keberterimaan yang positif. Dan dari data sekunder dapat dilihat bahwa responden
menerima secara positif terhadap aktivitas drilling exploration ini dikarenakan
nelayan melihat ada faktor keuntungan ekonomi yang lebih dominan yang

dirasakan nelayan dengan adanya kegiatan ini di desa Muara Binuangeun.

Secara statistik 48,3% responden yang mempunyai keberterimaan yang
negatif. Dan berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa nelayan cenderung

menolak kegiatan ini kaLg glka mempunyai persepsi risiko bahwa kegiatan

ini mempu S colameton gi, sehingga mereka merasakan
risiko gtan ini dilakukan dan terjadi
pencemaran terjadi dan

apat menangkap ikan

fisisB

Analisis bi ; mengetahl flan antara variabel -

Pel indepeng depencden. Dilakd ftistik Chi-square,

arefia kedua varie

A{M(v/.\. e ﬁ)h , ktivitas Drilling
‘ A E
‘ en ) gan Keberterimaan Terhadap

AktivitasB nggi uara Binuangen Tahun 2013

Keberterimaan
Tidak Total Nilai OR
Diterima p Cl 95%
f % f % f %

Usia Diterima

Produktif 107 52,7 9% 473 203 100

Tidak 0,133 o
Produtif 0 9 4 4 4 100 1,829-2455
Jumlah 107 517 100 483 207 100
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Tabel 5.16 menunjukkan distribusi responden menurut usia dengan
keberterimaan terhadap aktivitas drilling. Berdasarkan tabel tersebut diketahui
dari 207 sebagian besar responden termasuk usia produktif sebanyak 107 orang
(52,7%) yang mempunyai keberterimaan positif. Dengan nilai P-value 0,133 maka
dissmpulkan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara usia responden dengan

keberterimaan terhadap aktivitas drilling

5.3.2.2. Hub an K eberterimaan Aktivitas

I

yan Keberterimaan
Binuangen Tahun

OR
Cl 95 %

1,164

08 0,656-2,066

« t pendidikan dengan
Sihadan ageiabel tersebut diketahui
§ ' -‘ kan dasar mempunyai
kebertermaaaiisg @ B4CaigwDengan P vaue = 0,914 maka
dismpulkan tic& ‘ \'fl FJ aikAer antara pendidikan responden dengan

keberterimaan terhadap aktivitas drilling.

..

5.3.2.3. Hubungan Antara Keuntungan Ekonomi dengan K eberterimaan

Aktivitas Drilling Exploration

Tabel 5.16
Distribusi Responden Menurut Keuntungan Ekonomi dengan
Keberterimaan Terhadap Aktivitas Drilling di Desa M uara Binuangen
Tahun 2013
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Keberterimaan

Keuntungan Diterima Tidak Total Nilai OR
Ekonomi Diterima p Cl 95%
f % f % f %
Ada 86 748 29 252 115 100 0.000 10,026
Tidak Ada 21 228 71 772 92 100 ’ 5,268-19,082
Jumlah 107 51,7 100 48,3 207 100

Tabel 5.16 menunjukkan distribusi responden menurut keuntungan
ekonomi dengan kebertggifioan terhadap aktivitas drilling exploration.
Berdasarkan tabe

07 sebagian besar responden yang
menilal_ga sebanyak 86 orang (74,8%).
ytara keuntungan ekonomi

piAigan secara statistik).

3 ._.-—M bsi_Rigiko deqgai ik coeftefimaan Aktivitas
D g Exploral .

abel 5.17
urut PM dengan
illing E i DesaMuara
ahun 201%

‘ s
- d ‘
oK 4 : Nilai OR
iter i Y | p Cl 95 %
A TR %
20,800

Kurang Baik 0,000 9,392-46,064
Jumlah 107 5 207 100

Tabel 5.17 menunjukkan distribusi responden menurut persepsi risiko
dengan keberterimaan terhadap aktivitas drilling exploration. Berdasarkan tabel
tersebut diketahui dari 207 sebagian besar responden memiliki persepsi risiko
tinggi sebanyak 72 orang (88,9%). Dengan P value = 0,000 maka dismpul kan
ada hubungan bermakna antara persepsi risko dengan keberterimaan terhadap
aktivitas drilling exploration.
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5.3.2.5. Hubungan Antara K eper cayaan dengan Keberterimaan Terhadap
Aktivitas Drilling Exploration

Tabel 5.18
Distribusi Responden Menurut K eper cayaan dengan Keberterimaan
Terhadap Aktivitas Drilling Exploration di Desa Muara Binuangen Tahun
2013

K eber teghimaan

K eper cayaan ’ Total Nilai OR
Responden p Cl 95%
1,892
0,035 1 5823308

pnurut  kepercayaan
Berdasarkan tabel

gepercayaan positif

0 ora 5 mpulkan bahwa

N 1 B TR — i
R SN
= (&) 4
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BAB VI
PEMBAHASAN

6.1. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan yang perlu disebutkan dalam melakukan penelitian
tentang faktor yang mempengaruhi keberterimaan nelayan terhadap aktivitas
eksplorasi pengeboran di blok Ujung kulon, antaralain:
1. Pengumpulan data dalg

elakukan penitian ini salah satunya dengan cara
mengis_seaei
teg

aiminel akukan pengisian kuisioner dapat
5 ang digjukan, karena tingkat
‘.\ o N K 2 put dalam teknis pengisian

c D

Jisian pertanyaan dan
emberi ks S 1 . apabllaada hal-hal

esponden dalam
2kin responde i asarkan apa yang
diglasarkan atas fari teman sesama
limaan yang di akin baik atau

ihnya. K a saat pengisian

dapet. berinteraksimdeng den lainnya. Oleh

‘ \w Mnden bahwa tidak ada

yang Behaisataursalall 0ol o i anyaan tiap kuisioner,

S ' -fﬂ@ iy el apa yang mereka rasa atau
harapka / v

3. Saat dilakukan pené ondisi cuaca dan air laut dalam keadaan bak,

sebagian besar nelayan banyak yang melaut untuk menangkap ikan,
sehingga nelayan yang tidak melaut saja yang menjadi responden pada
penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian pada bab V, maka bab ini akan membahas
hasil penelitian tersebut :
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6.2. Gambaran Karakteritik Nelayan
6.2. 1. Gambaran Karakteritik Usia Nelayan

Berdasarkan analisa karakteristik nelayan, rata-rata nelayan berusia 40
tahun. Usia nelayan yang termuda adalah 16 tahun dan yang tertua adalah 69
tahun. Menurut UU No. 13 tahun 2003, disebutkan bahwa tenaga kerja adalah
setigp orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan
atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Secara garis besar penduduk ghiatu negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

tenaga kerja dag & ofakera. Batas usia kerja yang berlaku di
Indonesia ; Al 'ap orang yang mampu bekerja

diseh \\

A masih berada di usia
bekerja melakukan

karena menurut
AR (2006) nTeggunokaaian bahwa tingkat

i antara a awam dengan

essional__kisikes Vié /-m'\mv- =] &gan hal-hal yang

( 3)‘11 wangkan profesional
.Mu.-mnn.&___p.,-r Qfsckuensi global .

dalam pernyataan European

Commisia : 3 eNe 1 g rendah berhubungan dengan

tingkat keberterimaan yarg

Hasil penelitian terhadap responden berdasarkan tingkat pendidikan

menunjukkan bahwa masyarakat nelayan di desa Muara Binuangeun mempunyal

latar belakang pendidikan yang rendah, dimana sebagian besar dari tota

responden berlatar belakang pendidikan terakhir sekolah dasar, hal ini dapat

disebabkan kurang dan minimnya sarana pendidikan yang ada di daerah. Selain

berpendidikan rendah, kebanyakan masyarakat tidak mempunyai ketrampilan
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yang cukup untuk bekerja di sektor yang lebih baik, hal ini yang membuat mereka

menjadi nelayan.

6.3. Gambaran Keberterimaan Nelayan
6.3.1. Gambaran Keberterimaan Nelayan Terhadap Aktivitas Drilling
Exploration Berdasarkan Faktor Keuntungan Ekonomi

Dikatakan oleh Chung dan Kim (2008) bahwa faktor terpenting dalam
keberterimaan masyarakat ada@hah keuntungan ekonomis. Keuntungan ekonomis
tersebut berupaae

Deiambahan fasilitas umum dan Iapangan

va nelayan di desa Muara
ation, ini sgjalan juga
wawancara), yang

jiatan ini karena
Ayan Jaene 1 arapan bahwa dengan

)

ahan fasijitas @mun

egiatan drilling tioad desa geun maka akan
sakit di daerah
t, karena empuny esehatan yang dan
ikan dan kesehatan

pendigi yang A\‘g. Wi, S ang
4{- r/ i \)» o berkembang di masa

aTal
s .

Harapan te of/ o y
i ) - 4

t"1 d, sekol

,, ifel dengan adanya kegiatan ini.

3% g akan tersedia sangat tinggi, dengan
terbukanya lapangan peke aka mereka sangat berharap hal tersebut akan
menyerap tenaga kerja lokal, karena sebagian besar pemuda di desa Muara
Binuangeun tidak mempunyai pekerjaan, sehingga pemuda yang tidak bekerja
menjadi beban bagi keluarga. Dengan adanya lapangan pekerjaan, tentunya
tingkat pengangguran akan berkurang sehingga ini dapat meningkatkan
perekonomian di desa Muara Binuangeun. '

Nelayan yang tidak merasakan keuntungan ekonomi, karena mereka

merasa bahwa kegiatan ini tidak memberikan penghasilan tambahan, bahkan
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mereka merasa penghasilan mereka akan berkurang karenatitik lokasi pengeboran
dekat dengan tempat mereka melakukan penangkapan ikan, sehingga mereka
berpikir akan ada larangan untuk mendekati lokasi tersebut dan ini akan membuat
mereka sulit untuk menangkap ikan, ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ansah
(2012) mengenai dampak negatif aktivitas eksplorasi minyak terhadap nelayan
lokal. Nelayan merasa bahwa kegiatan ini akan mengurangi penghasilan mereka
sebagal nelayan.

Dari segi hubungan gésial masyarakat, diharapkan perusahaan M3nergy

dapat memanfaatkag magusia lokal, kontraktor lokal, yang

mempu endidikan dibidang terkait sesuai

ploration ini.

gegent dan Community
..... C alternatif pekerjaan

N pengeboran selama

g sesual, sehingga

0 megdapatk asilagaiika @ “-ulij an penangkapan

2 saat kegiatan betlangsung, selain itu prog Corporate Social

espagsibility yag w 1118 l@l ayan hartig,diDuaigShingga program-

fm terseb Oi ungan pessa dengan nelayan di
uara Hge ‘ ) \

pertelimaall NelayanTe ivitas Drilling

o / ﬁ N
S 6rberge bahwa perseps risko adalah

penilaian subjektif terhas

ngklnan terjadinya suatu kecelakaan yang
bersifat spesifik dan bagaimana kita menaruh perhatian terhadap konsekuensi
yang ditimbulkan dan dijelaskan juga oleh Rundmo (2004), bahwa persepsi risiko
lebih memperhatikan bagaimana seseorang mengerti dan memahami suatu
fenomena, hal ini tergantung atas beberapa faktor diantaranya kebiasaan atau
keakraban terhadap sumber bahaya.

Persepsi risiko diukur tidak hanya melalui ukuran eksplisit berupa peluang
dan konkuensi, tetapi dengan evaluas menyeluruh terhadap tingkat keparahan
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risiko yang akan dialami, dan faktor-faktor subyektif yang mempengaruhi evaluasi
tersebut (Kunreuther et al., 1990). Untuk faktor-faktor subjektif, pendekatan
analitis secara konsisten menunjukkan struktur dua faktor antara ketakutan dan
ketidaktahuan dalam menilai sesuatu yang dianggap membawa bahaya yang
sangat besar (Fischhoff et a., 1978)

Sesuai penjelasan pada definis operasional bahwa persepsi risiko akan
dinilac baik jika pemahaman dan pengetahuan nelayan terhadap risiko

keselamatan pada aktivitas dgihling exploration tinggi, baik dari pengalaman yang

mereka alami secars

dengar da i aupun melihat langsung melalui
medi S clevis ) innya. Sedangkan persepsi
M \ ‘ abi| A off = pel ayan terhadap risiko

jatan renclal T -. I menda; -.-r- formas apapun akan

R dari suatu peristiwa yang pernah mereka

0 gratan |

Daidcsi| pene primer mé 60,9 % nelayan

rhatlap ri AN pada aktivitas

ploratlo Begi n BSi| wawa ¥ Aop nelayan dan key
%cend ) el persepsi g baik terhadap
atan lingku kegiatan ini. Hal

,”Z’_ d; &"ﬂ' / 2 X ogi pada tahun 2010
<S WGiiagan yang buruk terhadap

jadi, hal inilah yang
menyeba "wwfﬂ gj V

Nelaya ing mendengar dari nelayan daerah

lain bahaya limbah dari kegialan pengeboran, jika limbah ini jatuh ke laut dan

tidak dapat dikendalikan maka akan mencemari laut, hal ini sangat dikuatirkan
karena akan merusak ekositem laut sehingga ikan akan sulit didapat, begitu pula
sebagian besar dari nelayan pernah mengalami jaring rusak karena kapal yang
melewati daerah tangkapan mereka.

Ada dua tahapan dari exploration drilling ini yang dapat menyebabkah
jaring nelayan rusak yaitu pada saat rig mobilisasi ke titik pengeborang dan rig di
domobilisasi setelah pengeboran selesai dilakukan. Pada saat rig mobilisasi dan
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demobilisasi, rig di-towing atau ditarik dengan menggunakan tug boat yang
mempunyai kapasitas mesin yang besar. Sehingga pada saat kedua proses ini
dilakukan maka potensi jaring nelayan rusak akan tinggi jika jalur yang di
gunakan melewati daerah dimana jaring nelayan diletakkan.

Informasi bahaya yang nelayan pernah terima, seperti limbah dan laut
yang tercemar, kekuatiran dan pengalaman akan jaring yang rusak, membuat
perseps risiko mereka terhadap masalah keselamatan tinggi. Oleh sebab itu

sosialisasi sebelum proses kg@iatan dilakukan harus dilakukan agar nelayan tahu

jenis limbah yang di
akan dilgls ) ‘ 3

jsteq dan proses penanganan limbah yang

nula sosialisasi terhadap jalur
jberi informasi kapan dan
menebar jaring pada
)erlangsung. Dengan
Slayen akan kekuatiran

A \ : ang, dan mereka
DErseRsi, risi enar terhadap KOS gfidlan pada kegiatan

N berlangsung.
wangk u puUNyai S_tiflko yang rendah
gnakan me an, raban atau belum

%h melihat/menseng of"ﬂ KeGhakai, il 2 g, sehingga hal ini

ot nelay lum 5 ‘ ficlan memal atu fenomena terhadap

Sko yang rendah sebaiknya
dilakukan ‘sosia AN0eriai Mis acyayeng ditimbulkan dari kegiatan ini,
karena dengan adanye 88 nelayan mendapatkan informasi  dan
pengetahuan sehingga mengerti dan memahami risiko dari kegiatan ini.

Selain sosidlisasi, edukas terhadap nelayan mengenai keselamatan pada
aktivitas drilling exploration perlu dilakukan. Edukasi ini dapat dilakukan
terhadap nelayan yang mempunyai persepsi risiko yang baik dan yang kurang
baik. Edukasi ini bertujuan agar supaya nelayan sungguh-sungguh mengetahui
risiko keselamatan dan bahaya apa saja yang dapat terjadi, sehingga nelayan dapat
memahami, dapat melakukan identifikasi bahaya, dan mematuhi pembatasan
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zona, agar tidak berada dan mendekati kegiatan selama aktivitas drilling
exploration berlangsung dan ha ini dapat mereka ceritakan bahkan mungkin
mengingatkan teman sesama nelayan agar tidak menangkap ikan, karena risiko
bahaya yang dapat terjadi apabila menangkap ikan sangat dekat dengan lokasi
pada saat kegiatan pengeboran berlangsung.

6.3.3. Gambaran Keberterimaan Nelayan Terhadap Aktivitas Drilling

Exploration Berdasarkan Faktor K epercayaan

Tingkat_kehe tigggi sering dikaitkan dengan tingkat
: joberg, 2004).
- sOrang terhadap suatu institusi

j pun dalam mangemen

b ayan mempunyai

. oSiiti 2o peruss \ pdanypemerintah terkait
aktivitas dri ploratien ini. ot dafitthasil wawancara

elayan, hahwal @& mdliha progra tikad baik seperti

pembagfian semba o; i aw pihak perfgahaan sefera teratur kepada

goyarakat dess & ' engad SPe untuk mesjid dan
Puatan _sarar ‘ ercayaan kepada
‘({ )}‘l al risiko bahaya pada

D .||L""'l’FT-l. NE Ke
/.— “ pemberian informasi oleh
perusahaa el elakukan suatu kegiatan, yang

‘- ar tanpa ada yang ditutup-tutupi, terutama

disampaikan dengan jetcs
informasi terkait risiko bahaya suatu kegiatan menjadi salah satu faktor yang amat
penting untuk meningkatkan kepercayaan dalam keberterimaan suatu kegiatan.
Dari data sekunder didapat bahwa mereka percaya karena perusahaan mempunyai
itikad baik, ini mereka lihat dari sumbangan sosial berupa sembako, minimum
setahun dua kali , alat speaker untuk mesjid yang diberikan oleh perusahaan,
begitu pulafasilitas olah raga volley yang di bangun di desa Muara Binuangeun.
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42%, nelayan mempunyai kepercayaan yang negatif terhadap pihak terkait,
berdasarkan focus group yang dilakukan peneliti, nelayan pernah mengalami
kerusakan pada jaring mereka pada saat kegiatan seismic dan survey yang pernah
dilakukan oleh perusahaan sebelumnya, jaring yang rusak tersebut tidak
mendapatkan kompensasi berupa ganti rugi, hal ini yang membuat nelayan tidak
percaya kepada perusahaan

Sebalknya pada saat sebelum kegiatan dilakukan, sosidias jalur tug boat

yang menarik rig ke titik peligeboran dan rig dipindahkan setelah pengeboran

harus dilakukan,_sehi menebar jaring di jalur yang di lewati
oleh tug, b : ol -lapa Jajatan ini. Selain itu data-data
ah ganti rugi jika memang
g ayan yang melakukan
ihak yang mencari
rusaknya jaring
2pi karena hal yang

0.3.2 @ambar a he & w an Terhadap A i DriIIing

ation
JKun -- = 1S90 peRelitia ny I sikap masyarakat
() o ® a ada dua modd

--Wg-m"Fn.w-ﬁ‘ . persepsi riskko dan

s ®

aktivitas drilling exploration di desa Muara Binuangeun. Keberterimaan nelayan

va hamplr 52% nelayan menerima

terhadap aktivitas drilling exploration ini cenderung dipengaruhi oleh faktor
keuntungan ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat karena mereka merasa,
dengan adanya kegiatan ini, paling tidak akan ada penambahan fasilitas umum di
desa Muara Binuangeun, seperti fasilitas kesehatan berupa rumah sakit, sarana
ibadah, megid, dan perbaikan jalan di desa, selain itu nelayan merasa akah
tersedianya lapangan kerja yang baru dikarenakan aktivitas drilling exploration.

Lapangan pekerjaan yang baru tentunya akan banyak menyerap tenaga kerja lokal
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sehingga pemuda desa yang belum mempunyai pekerjaan dapat dipekerjakan
sesual dengan kemampuan mereka. Sehingga dengan penambahan fasilitas dan
peluang lapangan kerja ini akan meningkatkan perekonomian dan mendatangkan
keuntungan ekonomi bagi desa Muara Binungeun

Faktor yang mempengaruhi local acceptance dalam suatu kegiatan adalah
persepsi risiko dimana faktor ini mempunyai dampak yang negatif dalam
mempengaruhi  keberterimaan dalam masyarakat lokal, sedangkan faktor yang

paling penting sebenarnya @llalah manfaat secara ekonomi (economic benefit)

yang dapat diLasekz S\ /Al aisal terhadap kegiatan tersebut (Chung
dan Kimg ,
< ) o o

ploration ini dikarenakan
uatiran yang tinggi
ereka kuatir limbah

A rsm;-ii ¥l banyak yang mati
reh lain, B ¥ ternak ru it akan rdsok akibet limbeh

\elayan@ti§a safgal WKbatir f2 benca yang terjadi di
n, mere enc ‘al kasls |l umpur | alapun kasus lumpur

Uﬂ 0 berbeda A Vi anduwi titik well berada
t

bukan di © gat kuatir hal ini

B S 2

mr.‘.L.m-ﬁ'-“"""'h'm....r..w- oh agama desa Muara
Binunges ‘-/w @ > i*; 9 exploration, oleh sebab itu
) ‘ \/ ! Al |

pendekata g Broh agama dapat meningkatkan
keberterimaan nelayan "t& g kegiatan ini, khususnya bagi nelayan yang

mempunyai tingkat keberterimaan yang rendah terhadap kegiatan ini dikarenakan
persepsi risiko yang salah. Oleh sebab itu perusahaan perlu segera melakukan
sosialisasi sebelum kegiatan ini dilakukan, agar informasi bahaya yang benar dan
jelas terhadap risiko keselamatan dapat dimengerti oleh nelayan. Sosialisas untuk
kegiatan pengeboran ini dapat melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama

setempat karena masyarakat desa Muara Binuangeun cenderung mendengarkan
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dan sedlalu berkonsultas dengan para tokoh-tokoh setempat bila menemukan

masal ah dan meminta saran atas masalah yang dihadapi.

6.4. Hubungan Antara Tingkat Pendidikan Nelayan Terhadap
Keberterimaan Aktivitas Drilling Exploration

Hasil yang tidak bermaknaterlihat pada variabel pendidikan yang di ujikan
dengan keberterimaan terhadap aktivitas drilling exploration, dimana nilai yang
e = 0,914). Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
perbedaan antg Maggl dengan yang berjenjang pendidikan
rendah terk Buay it

oS Re - ] Ja hubungan nelayan yang

‘ ‘\r\u 2 adid / pun rendah, terhadap
-‘nraclnﬁa e c ) nuaneu. Dengan kata

2 pel ijadi kan dasar dalam

diperoleh p-value > 0,05 (p

tbungan Antara Variabel Us aj : aan Aktivitas
g Explors

Hasil ana uare menunjukkan

05 < wa tidak terdapat

h DUIG

6.6. Hubungs : > onomi Dengan Keberterimaan
Nelayan Terhadap Aktivitas®rilling Exploration

Dari hasil analisa bivariat pada penelitian ini, dimana didapat bahwa p-
value sebesar 0,000, atau p-value < 0.005, maka dapat dismpulkan bahwa ada
hubungan antara keuntungan ekonomi terhadap keberterimaan nelayan terhadap
aktivitas drilling exploration di desa Muara Binuangeun.

Huang et a., (2012) menyataken dengan jelas bahwa tingkat
keberterimaan yang tinggi dikarenakan faktor keuntungan yang dirasakan atas
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terbangunnya suatu fasilitas sangat mempengaruhi keberterimaan risiko pada

masyarakat setempat.

Pernyataan Huang ini segjalan dengan hasil dari penelitian ini bahwa faktor
keuntungan dengan adanya harapan akan penambahan fasilitas umum seperti
megjid, sekolah dan rumah sakit, perbaikan jalan dan hargpan akan terciptanya
lapangan perkerjaan sangat mempengaruhi tingkat keberterimaan nelayan
terhadap aktivitas drilling exploration. Hal ini dimungkinkan dengan keadaan

masyarakat dan nelayan de gLa Binuangeun yang mempunyal fasilitas umum

yang sanga iRgkat dasar yang hanya 3 sekolah

dasar d anjutan tingkat pertama dan
atan yang hanya ada satu
angeun. Oleh sebab

pengaruh  terhadap

rimaan Nelayan

pungan ‘Antiara fRer 8Ps Ris’Ko Deng

Y haglap Aktivig IW’II 08
Dari has 38 pg hi-Squ
at, bahwa. pavaitie /.u\\ alue 0,000. arti ada hubungan
; q{{ ; ; ; ap aktivitas drilling
2xpla (i -rll“--ﬂl-. ! pngan penelitian yang
difaku Kunreaingr € 169C 04) Dahwa risiko yang tinggi

glitian ini dapat

atau besar'e C Siesikan de 0 €oerterimaan yang rendah, sama
an oleh Kim dan Chung (2008) terhadap
keberterimaan fasilitas pembuangan limbah radioaktif bahwa persepsi risiko

dengan hasil penelitia

memberikan pengaruh negatif terhadap tingkat keberterimaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nelayan desa Muara Binuangeun
mempunyai persepsi yang baik terhadap perseps risiko yang ditimbulkan oleh
aktivitas drilling exploration, oleh sebab itu nelayan akan cenderung menolak
kegiatan eksplorasi pengeboran jika dianggap berdampak, penuh risiko dan dapat
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merugikan nelayan. Sehingga dapat dismpulkan bahwa keberterimaan

dipengaruhi oleh persepsi risiko seseorang.

6.8. Hubungan Antara Kepercayaan Dengan Keberterimaan Nelayan
Terhadap Aktivitas Drilling Exploration

Dari hasil analisis menggunakan Chi-Square menunjukkan bahwa P-value
< 0,05 ( P vaue = 0,035) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara

tingkat kepercayaan dengan Meberterimaan terhadap aktivitas drilling exploration

di desa Muara Biguag
cepercayaan terhadap pemerintah
k : DENE engenai  faktor didalam
2 I 1 paluhi faktor kepercayaan
pusat dan pemerintah
an \terd pat  mempengaruhi
o G mAsyakat, hal iniSama g dikatakan olen
mur-/ im £2008), bdap pihak-pihak

fpat mempeg@ar ulisk eldesteri riaan yang i kegiatan.
ari hasil @i cleps d& bahwa nuara Binuangeun
nyai kep 3 ith adap pihak- ang terkait dalam
LRgeexp! Jﬁ eyalo anberian informasi
ci E z Q :; \m arapkan agar supaya
g2 ur-wmm- ﬁl Asat kegiatan berlangsung
dan perhatikan. Dengan adanya

informasi |- gpat  mempengaruhi dan dapat
meningkatkan kepercay afepih lagi. Tokoh masyarakat dan agama dapat
menjadi fasilitator dalam sosidlisasi kegiatan ini agar lebih efektif dan efisien,
karena masyarakat nelayan sangat memandang dan hormat terhadap tokoh-tokoh
masyarakat/agama yang mana hal ini dilakukan sudah turun temurun sgjak dahulu

kala.

Data yang didapat pada seluruh hasil pendlitian ini tidak menunjukkan
faktor mana yang lebih dominan dari faktor-faktor yang diteliti, karena pendliti
hanya ingin melihat faktor apa sga yang berpengaruh terhadap keberterimaan
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suatu aktivitas, dan dari hasil penelitian didapat bahwa ketiga faktor yaitu
keuntungan ekonomi, persepsi rissko dan kepercayaan adalah faktor yang
berpengaruh terhadap keberterimaan. Tetapi dari data sekunder yang didapat dari
hasil penédlitian ini, terlihat bahwa keuntungan ekonomi faktor adalah yang sangat
berperan pada keberterimaan aktivitas drilling exploration. Ini dikarenakan
masyarakat melihat pembangunan fasilitas umum dan terbukanya lapangan
pekerjaan dengan adanya kegiatan ini didesa mereka. Sehingga hal ini dirasa dapat

meningkatkan perekonomialy, dan kesgahteraan bagi warga desa Muara

Binuangeun.
penelitian ini maka pendliti
ebih fokus untuk segera
ana, pel aksanaan kegiatan
falisast Tisk / ploration, karena hal

gurangl "nersepsl | neldyan yang terbedap kegiatan ini dan
Slalisas tlean kepe perfigeiap perusahaan.

A N,
Y >

—
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor keuntungan ekonomi yang positif cenderung merupakan suatu
pertimbangan bagi nelayan desa Muara Binuangeun untuk menerima
aktivitas drilling gilor ation.

2. Nég C ‘ - i

empunyai persepi risiko yang baik
jt@s drilling exploration.

yal tingkat kepercayaan

500D erf ‘ g melakukan aktivitas
=m1% a
playan  desa, /Mudarad Binuanget FUrgMmenerima  aktivitas

N ekonomi terutama

i 0 explore fena merasanada
pada pemambal tas uimuin da = 3aN.
5. Tidak ada hul friabel pendidikan

nel ayan terhed cherten aktivitaSNgikilliagg@Xploration di desa

Mua it menunjdkkaM®Bahwa keberterimaan

' it el [ing icial tesk ot tlengain,Lsi & ol pendi di kan nelayan
‘ eneliti; \ <2l )“ JAgbungan antara faktor
IEUNGEN.. eKONOMisy SETSEnS. i cikepercayaan terhadap
el @Nn WRkan bahwa keberterimaan

-.w‘/ ‘.v! i \n

keuntungan eka persepsi risiko dan kepercayaan.

)

g exploration dipengaruhi oleh

7.2. Saran
7.2.1. Bagi Mahasiswa Dan Peneliti Lainnya

Penelitian ini adalah penelitian yang melihat gambaran keberterimaan
nelayan terhadap kegiatan drilling exploration. Ada 3 faktor utama dalam
penelitian ini yaitu keuntungan ekonomi, perseps risko dan kepercayaan.
Barangkali dapat dimasukan faktor sosial budaya dalam penelitian kedepannya,

71 Universitas Indonesia

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ui, 2014



72

karena mengingat sosial dan budaya pada masing-masing daerah berbeda-beda,
apalagi di Indonesia yang mempunyai keaneka ragaman sosia dan budaya,
sehingga sosia budaya yang berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya
kemungkinan dapat mempengaruhi tingkat keberterimaan akivitas drilling

exploration atau kegiatan lain disuatu daerah.

7.2.2. Bagi Nelayan
Tingkatkan kesadaragkisiko keselamatan dengan mendapatkan informasi

dari sumber vyang A Dam,. patuhi zona aman untuk melakukan

penangkan [ loration berlangsung, agar tidak

Ljg#Reg) atom SeXPlgration harus segera
£ tamia P ANAIOr masi terkait risiko
0ga _dnasyara Giel]TEle mengerti  dan

Kegiatan Hain itu dengan

ap risiko kesel amatafll yang benar maka

nelayan'tg perusahaan.

s ali sagi.seharkilya mekbatken -semwa, pihak, \tidak henya kepada tokoh

: AQ{. ok ,, . ‘ l; M” gleopi masyarakat umum

' Sfindane @ (elibat Salaml prote j tersebut, hal ini agar
risiko- /1" ﬂ 5
N /

perlu” diinformasikan dapat

tersampai Kenslieng & arakat, tanpa adanya perbedaan

informasi, yang mungkih @ 2Mipunyal persepsi keberterimaan yang salah

3. Sebisa mungkin pihak perusahaan tidak memakai pihak ketiga dalam
melakukan sosialisasi untuk kegiatan eksplorasi pengeboran ini, agar supaya
perusahaan dan masyarakat/nelayan dapat saling mengena dan berkomunikasi
satu sama lain, sehingga jika ada hal-hal yang sekiranya berpotensi mengganggu
kegiatan drilling exploration dapat dideteks langsung dan dapat diambil tindakan
yang efektif dan efisien.
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4. Tetap melaksanakan dan meningkatkan program-program sosial terhadap
masyarakat khususnya program-program yang lebih bermanfaat bagi nelayan di
Desa Muara Binuangen.

/
Ji\.

(>
V |
AN
(S =g
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Usia
‘Tingkat Pendidikan

PERTANYAAN PENELITIAN

: Tahun
: SD/ SMP/SLTA/Lain-lain (pilih salah satu)

Beri tanda (X) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat

Anda.

Keterangan:

- Ekplorasi Pengeboran adalahkegiatan pengeboran untuk mencari minyak,

yang di mulai dari: menda
pengeboran, melz
rig ditarik dari
-Risiko
dirasaka

=1 rlg ke lokas pengeboran, melakukan
pengeboran selesai dilakukan,

terburuk  yang akan

(Pilih salah satu dengan

) dijawaban anda)

‘ Setuju Sangat

Setuju

. Saya 8kan Resutan untu Setuju Sangat

ikan @ ‘ iatan e Setuju

peng

. Saya mer? 4 % Setuju | Sangat

hasil tangk par ;m Setuju

. Jari ng/jalasaya a 2 Setuju Sangat

kegiatan ini ( " : — Setuju

. Saya merasa ada pel uang usaha dal'a Sangat Tidak Setuju Sangat

kegiatan ini seperti penyewaan perahu Tidak Setuju Setuju
Setuju

. Sayamerasa dapat menjual ikan kepada Sangat Tidak Setuju Sangat

pekerjadi kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
Setuju

. Saya merasa akan memperoleh Sangat Tidak Setuju Sangat

penghasilan tambahan dari kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
selain menangkap ikan Setuju

. Penjualan ikan saya akan habis dibeli Sa_\ngat Tida_\k Setuju Sang_at

oleh perusahaan yang mel akukan Tidak Setuju Setuju
kegiatan ini Setuju
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9. Menurut saya kegiatan ini Sangat Tidak Setuju Sangat

menguntungkan nelayan Tidak Setuju Setuju
Setuju

10. Saya merasakan banyak keuntungan yang Sangat Tidak Setuju Sangat

akan diperoleh nelayan dari kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
‘ Setuju
Bagian 2

11. Saya merasa ada penambahan fasilitas Sangat Tidak Setuju Sangat
dengan adanya kegiatan eksplorasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran Setuju

12. Saya merasa jalan akan diperbaiki karena Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan eksplorasi pengeboran Tidak Setuju Setuju

Setuju

13. Saya merasa magjid akan dibangu Sangat Tidak Setuju Sangat

dengan adanya kegiatan ini I, Tidak Setuju Setuju
0 s,

14. Saya merasa fagi k ’ | i Setuju | Sangat
sekolah akan . nJa tuju Setuju
kegiatan ini \ \ ' ’

v ‘ v 4

15. Saya mg W ' Sangei Setuju | Sangat
di perb j O ya Kegl dtall Ak .4 SetUjU

16. Saya e Naigber| ual an i Kar Setuju | Sangat
ditata arenagken Setuju

17. Saya merasaiatagperbaika Setuju Sangat
khus I nelayan 3 Setuju
kegiatg

18. Saya mergsa Setuju Sangat
dibangun .-- .. Setuju
berlangsuy

19. Saya merasa tempai -- Setuju Sangat
bagi nelayan akan diba -' Setuju Setuju
ini berlangsung

20. Menurut saya kegiatan ini akan berakibat Sangat Tidak Setuju Sangat
pada penambahan fasilitas umum di desa Tidak Setuju Setuju
Muara Binuangeun Setuju

Bagian 3

21.Saya merasa ada pel uang untuk dapat Sangat Tidak Setuju Sangat

bekerja dikegiatan eksplorasi pengeboran Tidak Setuju Setuju
Setuju

22.Saya merasa pekerja dikegiatan Sangat Tidak Setuju Sangat
eksplorasi pengeboran ini membutuhkan Tidak Setuju Setuju
keahlian khusus Setuju

2
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23.Saya merasa kegiatan ini memerlukan Sangat Tidak Setuju Sangat
banyak tenaga kerja Tidak Setuju Setuju
Setuju
24. Saya merasa ada pekerjaan yang cocok Sangat Tidak Setuju Sangat
bagi nelayan dikegiatan eksplorasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran ini Setuju
25. Saya merasa dapat membuka usaha untuk Sangat Tidak Setuju Sangat
mendukung kegiatan ini seperti Tidak Setuju Setuju
penyewaan perahu Setuju
26.Saya merasa ada penambahan lapangan Sangat Tidak Setuju Sangat
pekerjaan dengan adanya kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
Setuju
27. Kontraktor lokal akan digunakakan Sangat Tidak Setuju Sangat
sesuai dengan kebutuhan dengan ag Tidak Setuju Setuju
kegiatan ini
28.Tenagakerjalokal g 3 ‘ Setuju Sangat
adanya kegi atangffi Setuju
29. Tenaga kerj@ Setuju Sangat
nelayan dibaro Setuju
30.Menur Setuju Sangat
terbuk Setuju
31.Saya Setuju Sangat
terjady.C Setuju
32.Saya merasa ailan jika ‘ Setuju Sangat
di sekitarrig pada saat -o atan \ Setuju
berlangsiig /.\
33.Kemungkinan keuigién &k |‘ Setuju | Sangat
pengebora i A .\.v'"h‘ Setuju
adalah ting
34.K emungkinan kej aliRetLaé ‘\ / a0 Tidak Setuju | Sangat
terjadi pada saat menangkap 1k dak Setuju Setuju
bawah rig Setuju
35.Laut dapat tercemar dengan adanya Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan eksplorasi pengeboran Tidak Setuju Setuju
Setuju
36.Saya merasa kegiatan ini akan Sangat Tidak Setuju Sangat
berlangsung dengan aman Tidak Setuju Setuju
Setuju .
37.Kebakaran dan ledakan dapat terjadi pada | Sangat Tidak Setuju Sangat
saat kegiatan eksplorasi pengeboran Tidak Setuju Setuju
berlangsung Setuju
38.Saya merasa kemungkinan kecel akaan Sangat Tidak Setuju Sangat
3
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yang berakibat kematian dapat terjadi Tidak Setuju Setuju
dikegiatan ini Setuju

39.Kemungkinan nelayan akan terluka Sangat Tidak Setuju Sangat
apabilaterjadi kecelakaan disekitar lokasi Tidak Setuju Setuju
kegiatan Setuju

40.Kemungkinan jala/jaring saya rusak Sangat Tidak Setuju Sangat
adalah tinggi dengan adanya kegiatan ini Tidak Setuju Setuju

Setuju
Bagian 5

41.Saya merasa kecelakaan yang terjadi pada | Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan eksplorasi pengeboran berakjbat Tidak Setuju Setuju
serius Setuju

42.K ecelakaan pada ke Setuju Sangat
pengeboran dag Setuju
kerugian bagi /al

43.K ematian gép ac Setuju Sangat
beracun \.‘ Setuju

44. Saya meresa Setuju Sangat

i Setuju

Setuju Sangat

Setuju

Setuju Sangat

kiha Setuju

47.Saya mergsa / US| S '7 hiclal Setuju Sangat

jikaterjadi <---.. ﬁg \J ‘> Setuju
sangat delgaies ---..M..-u-—-—-.___»

48. Tertimpa benda a0k e | A Setuju Sangat
(emation dopat (ol @\\ yy S
ikan dibawah rig yanQ se I

49.Banyak nelayan bisaterluka .w Sangat Tidak Setuju Sangat
terjadi ledakan dan kebakaran disekitar Tidak Setuju Setuju
lokasi kegiatan Setuju

50.Tidak hanya luka-luka tapi kematian Sangat Tidak Setuju Sangat
dapat terjadi jika kecel akaan terjadi Tidak Setuju Setuju
dikegiatan ini Setuju

Bagian 6

51.Menurut saya seluruh kegiatan eksploras Sangat Tidak Setuju Sangat
pengeboran mempunyai risiko yang Tidak Setuju Setuju
tinggi bagi nelayan Setuju

52.Risiko keselamatan secara keseluruhan Sangat Tidak Setuju Sangat
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pada kegiatan eksplorasi pengeboran ini Tidak Setuju Setuju
rendah Setuju
53.Saya merasa kegiatan eksplorasi Sangat Tidak Setuju Sangat
pengeboran mempunyai risiko kebakaran Tidak Setuju Setuju
yang tinggi Setuju
54.Tidak ada risiko menangkap ikan dekat Sangat Tidak Setuju Sangat
dengan daerah pengeboran Tidak Setuju Setuju
Setuju
55.Risiko Keselamatan pada kegiatan ini Sangat Tidak Setuju Sangat
tidak berdampak bagi nelayan Tidak Setuju Setuju
Setuju
56.K ematian merupakan salah satu dari Sangat Tidak Setuju Sangat
risiko keselamatan dikegiatan eksplorasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran Setuju
57.Saya merasa keseluruha Tidak Setuju Sangat
eksplorasi pengebor Setuju Setuju
58.Saya merasa Setuju Sangat
yang dekal Setuju
beresiko
59.Keselur, Setuju Sangat
membg Setuju
ikan di Lier
60.K egigha Al Setuju Sangat
saya ousinell Setuju
61. Saya ngerti bah; ang ﬂ Hl‘ gat Setuju Sangat
akibat Kegraia@l eksplorat U ‘J 2 U0 Setuju
Setuju
62.Risiko kese /F' \ il Setuju | Sangat
eksplorasi peagehe {%:_‘-/ J}“ Setuju
baru bagi gay@, N\__A-_—m
63. Saya pernatdill NI ldess | 2 Setuju Sangat
mengenai bahaya yigiags / T @ ‘R Setuju Setuju
dari kegiatan ini
64. Saya belum pernah mendengar D Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan eksplorasi pengeboran dapat Tidak Setuju Setuju
menimbulkan kecelakaan bagi nelayan Setuju
65. Saya belum pernah mendengar bahwa Sangat Tidak Setuju Sangat
menangkap ikan sangat dekat dengan Tidak Setuju Setuju
kegiatan eksplorasi pengeboran adalah Setuju
berbahaya
66. Saya pernah membaca koran yang Sangat Tidak Setuju Sangat
memuat berita mengenai kecel akaan Tidak Setuju Setuju
dikegiatan ini Setuju
67.Saya mendengar bahaya limbah akibat Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan ekspolasi pengeboran ini 'Sf(le?ak Setuju Setuju
uju
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68. Saya pernah mendapat sosialisasi Sangat Tidak Setuju Sangat
mengenai bahaya-bahaya yang ada pada Tidak Setuju Setuju
kegiatan ini Setuju

69. Saya pernah melihat nelayan mengalami Sangat Tidak Setuju Sangat
kecelakaan akibat menangkap ikan Tidak Setuju Setuju
disekitar kegiatan eksplorasi pengeboran Setuju

70.Saya pernah menonton Televisi mengenai Sangat Tidak Setuju Sangat
bahaya pada kegiatan eksplorasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran Setuju

Bagian 8

71.Sayatidak takut untuk menangkap ika Sangat Tidak Setuju Sangat
dekat dengan kegiatan eksplorasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran : '

72.Risiko kecelakaan g <€ i [ Setuju Sangat
tidak akan meni o\ tuj Setuju

73.Sayatids k‘ Nal o ‘-q : Setuju Sangat
sekitar el S Jenoran pada Sea < Setuju
kegiatag

74.Saya ‘ Maie | Sanga K | Setuju Sangat
menafigke N digsekitar kegiaft ' L Setuju
ekspl 2 - k

75.Saya ihan bendajika saia Setuju Sangat
menat Kadi bawah4ig ' : Setuju

| @

76.Saya Setuju Sangat
(H2S) pe Setuju
Jika menang

77.Saya kuatir jelaljaling,sove bisarusak  h  Saios Liglo Setuju | Sangat
karena kegiglal | Setuju

78.Saya takut kebakasg ,,_—, ‘ ‘@ \:'”— i Setuju | Sangat
terjadi pada saat men .1 Bk Setuju Setuju
dengan kegiatan etuju

79.Saya akan melarang nelayan lain untuk Sangat Tidak Setuju Sangat
menangkap ikan dekat dengan kegiatan Tidak Setuju Setuju
pengeboran yang sedang berlangsung Setuju
agar terhindar dari bahaya

80. Saya takut kuatir perhu/kapal saya Sangat Tidak Setuju Sangat
ditabrak pada sat rig ditarik ke lokasi Tidak Setuju Setuju
pengeboran Setuju

Bagian 9

81.Saya pernah mendengar nama perusahaan Sangat Tidak Setuju Sangat

yang akan melakukan kegiatan Tidak Setuju Setuju
6

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ui, 2014




eksplorasi pengeboran ini Setuju
82. Perusahaan mampu melaksanakan Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan ini dengan aman Tidak Setuju Setuju
Setuju
83.Menurut saya perusahaan tidak peduli Sangat Tidak Setuju Sangat
lingkungan sekitar pada saat melakukan Tidak Setuju Setuju
kegiatan Setuju
84. Saya pernah diundang oleh perusahaan Sangat Tidak Setuju Sangat
dan hadir dalam rangka sosialisasi Tidak Setuju Setuju
kegiatan ini Setuju
85. Saya percaya bahwa perusahaan akan Sangat Tidak Setuju Sangat
memberikan informasi mengenai risiko Tidak Setuju Setuju
keselamatan sebelum kegiatan dilakukan |  Setuju
86. Saya percaya perusahaan akan mel aktika Sangat Tidak Setuju Sangat
kegiatan ini tanpa menimbul S iy, Tidak Setuju Setuju
kecelakaan ‘ ‘ e
87.Saya percaya paills 3 'R F i L T Setuju | Sangat
manaemen ri \ LB 3 Setuju
y |
88.Saya merfSaips Nidapal detesidV Saagéd Setuju | Sangat
dan megg \—”“«E! VIM/ Setuju
terjadi N Y V. |
89.Apabil “'""‘m | G gak | Setuju Sangat
ini pefusahaan pastigs idak : Setuju
meng
90.Saya ISahaan akafl me *-n gat Setuju Sangat
rugi kgpas apabll ari Ngisal Setuju
rusak | kegiata '
91.Saya pe endengar.Se -u-l Setuju Sangat
Khusus Mi gh Gés 6, \ »‘. Setuju
92. Saya tahu @i e ntah 2
mel akukanpent | -'W 20t
eksplorasi pengebelgii “1\_
93.Saya pernah diundang G : Tidak Setuju Sangat
pada saat sosialisasi kegiatan ini Tldak Setuju Setuju
Setuju
94. Saya pernah hadir pada saat pemerintah Sangat Tidak Setuju Sangat
mel akukan sosialisasi kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
Setuju
95. Saya merasa pemerintah melakukan Sangat Tidak Setuju Sangat
pengawasan secara maksimal pada Tidak Setuju Setuju
kegiatan ini Setuju |
96. Saya percaya pemerintah melakukan Sangat Tidak Setuju Sangat
pengawasan terhadap kegiatan ini Tidak Setuju Setuju
sehingga kecel akaan tidak terjadi Setuju
97.Saya percaya pihak pemerintah akan Sangat Tidak Setuju Sangat
7
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memberikan informasi mengenai risiko Tidak Setuju Setuju
keselamatan kepada nelayan sehingga Setuju
kegiatan ini dapat berjalan dengan benar
dan aman

98. Saya percaya pemerintah akan Sangat Tidak Setuju Sangat
memberikan sanksi yang tegas bagi pihak Tidak Setuju Setuju
swasta bila terjadi kecelakaan Setuju

99. Saya percaya pemerintah mampu Sangat Tidak Setuju Sangat
mengendalikan situasi jika kecelakaan Tidak Setuju Setuju
terjadi akibat kegiatan ini Setuju

100. Saya percaya pemerintah akan Sangat Tidak Setuju Sangat
memfasilitas nelayan jika ada gagti Tidak Setuju Setuju
akibat kegiatan ini kepadashg ‘ ‘ cluju

emastikan bahwa
a kami ucapkan

N
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Matrix Focus Group Discussion

LAMPIRAN 2

Pertanyaan

1.Apakah pernah
mendengar mengenal
kegiatan eksplorasi
pengeboran di daerah
Muara Binuangeun?

2.Apakah pernah ada
sosialias mengenai

Al=tidak
A2=tidak

Hasil Kelompok
Jawaban
RT8& 9

| nter pretasi

Nelayan belum pernah
mendengar kegiatan
eksploras pengeboran

Cl=belum ada
C2=belum pernah

Sosialisasi  kegiatan ini
belum pernah dilakukan
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kegiatan ini? A3=belum B3=belum pernah C3=belum kepada nelayan
A4d=belum B4=belum C4=belum
A5=belum B5=belum C5=belum
A6=tidak pernah B6=belum C6=belum
A7=belum

3. Apakah tahu bahaya Al=tidak g bisa ru&ak Cl=tahu, air laut Menurut nelayan bahaya

dari kegiatan ini? A2=tidak tahu 3 tercemar terbesar  kegiatan  ini
A3=jaring rusa C2=tahu pencemaran adalah limbah yang dapat
A4=limbahny, C3=tahu, ketabrak mencemari laut dan jaring
Ab=jaring apal besar rusak

A6=banya
A7=limbg

i=tahu jaring rusak
HEtahu
-*u...-,_!’» ahu

CCI=belum

4.Apa pernah mendengar ( c" 7 Nelayan belum pernah
nama perusahaan yang | A2=tidak ( s ‘f ) 2= belum mendengar dan
akan melakukan A3=M3ne """"""- enr 3= belum mengetahui nama
kegiatan eksplorasi A4= M3nergy 7?'7@ TR 4= belum perusahaan yang akan
pengeboran ini? A5= pernah tahu ( = beun C5= belum pernah mel akukan kegiatan ini
A6=M3nergy Bo=ibe anu C6=belum pernah
A7= M3nergy
5.Apakah percaya Al=yapercayaga B1=tidak percaya Cl=tidak percaya Nelayan tidak percaya
perusahaan akan A2=percayagja B2=tidak percaya C2=tidak percaya, pada perusahaan yang
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memberikan informasi | A3=sama percaya B3=tidak karena pada saat akan melakukan kegiatan
masal ah kesel amatan Ad=percaya B4=tidak percaya kegiatan lalu, mencari | ini akan  memberikan
dan bahaya dan dapat | AS5=percaya B5= tidak percaya titik minyak, banyak informasi  dan  bahaya
mencegah dan Ab6=percaya B6=tidak kecel akaan, banyak serta mampu mengatasi
mengatasi jika ada AT7=percaya jaring yang rusak masalah  yang  timbul
kecel akaan yang C3=jaring rusak tidak | akibat kegiatan ini
ditimbulkan dari : dapat ganti rugi
kegiatan ini? C4=awalnya sudah
begitu (tidak ada ganti
\ 0) apalag
depannya
\ . batidak percaya
' ' 1 AA
~ - \ &/ gga percaya
6.Apakah percaya Al=pe Erintah” | 4B ‘.K idak percaya Nelayan tidak percaya
pemerintah akan akan mexrasiiies ‘: & ‘ﬂ per @ =C2=tl dak percaya, tidak | pemerintah akan
memberi informasi A2=pe 53 ; fanti rugi memberikan informasi

bahaya, serta mampu A3=mudali=mtidahan ; Y g=ti dak mengenai  bahaya dan
mengatasi risiko bahaya | bisa menfaslis-ea77 B8 ﬁ “C/=tidak, seperti Rudi | mampu mengatasi risiko
akibat dari kegiatan ini? | mengatasi sahays ( ' BoAtidak perca ) Rubiandini tidak bisa | jikaterjadi kecelakaan

Ad=perca \
A5=percaya pe ;
mampu mengasi
masalah jika ada
A6=percaya
W7=masa ngga percaya
sama pemerintah

jpercaya

> S5=tidak
L C6=tidak

&

7.Apakah kegiatan ini Al=tidak menambah B1=dapat mengurangi Cl=tidak ada Nelayan merasa tidak ada
akan menambah penghasilan, tapi pendapatan nelayan keuntungan secara penambahan penghasilan
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keuntungan ekonomi sepertinya bisa B2=penghasilan dapat ekonomi bagi nelayan | dan sebaliknya mereka
terhadap nelayan? menambah fasilitas berkurang C2=tidak ada kuatir kegiatan ini akan
umum B3=tidak, tapi kalau ada | untungnyabagi nelayan | mengurangi hasil
A2=tidak adatambahan | kerusakan ada C3=ngga ada tangkapan i1kan mereka,
penghasilan, tapi kompensasi penambahan tapi mereka merasa bahwa
fasilitas umum bisa B4— asekolah keuntungan fasilitas  umum  dapat
bertambah begitu juga i i C4=tidak ada bertambah seperti rumah
lapangan pekerjaag keuntungan sakit/puskemas dan
A3=mengura Ch=tidak ada lapangan pekerjaan akan
penghasilang Renambahan ada nantinya  dengan

fasilitasu nghasilan, tapi bisa | adanya kegiatan ini
alapangan

LRSS LEKE | aon, tapi ngga
eV bisa bekerja disana

dak

idak ada

ada pena “Penaimbahan

fasmt of5) Phasilan

lapanganypeker| aan
AS5=mudal*rg o&r ~ 4
ada -.‘-! (c
fasilitas dogiP i
kerja
A6=akan adasih
penghasilan tambahan
dan lapangan pekerjaan
A7=mudah mudahan
menambah penghasilan
dan fasilitas umum

8. Apapersepsi risiko Al=takut karena B1= kekuatiran akan Cl=takut , sangat Nelayan takut dan kuatir
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keselamatan terhadap
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini ?

berbahaya dan dapat
menimbulkan
kecelakaan

A2=bisa menimbulkan
kecelakaan

A3=jaring rusak dan
takut bahayanya
Ad=takut limba
A5=tingkat rig
A6=Kkuatir k
dan efek h
akan terjgd
A7=tak

9. Apayang anda

harapkan dengan
adanya kegiatan
eksplorasi
pengeboran ini?

Al=ja
kecela
A2=la
limbah
A3=semieg
menguntuigk
Ad=jikaad .-t-u--..,
dapat diga
Ab5=semoga a
lancar
A6=jangan adalimbah
yang jatuh ke laut
A7=semoga kegiataan
ini mendatangkan
keuntungan bagi
nelayan di desa

L

é!:u’ /\

--r‘ m"‘lr IP/

i

bahaya dari kegiatan ini
B2= takut kegiatan ini
bisa banyak kapal yang
lewat jadi jaring bisa
rusak
B3=damjpa kegl atan ini

q{f

e0na

berisiko & berbahaya,
takut pencemaran
C2=sangat berbahaya,

takut jaring bisa rusak,

kapal bisa bahaya
C3=bahaya ketabrak
kapal besar
C4=takut, berbahaya
ketabrak kapalnya
5=takut jaring rusak
b=sama, takut jaring

L..__/

menguntungkan nelayan
dari kegiatan ini
B5=jangan bikin rugi
nelayan

B6=kalau

e

akan bahaya kecelakaan
dan dampak risiko
kecelakaan yang timbul
akibat kegiatan ini seperti
pencemaran laut

i i aau bisa

gtan ini jangan
bulkan
akaan dan ada
spsial i sas

C2=kalau adajaring

sak karena kegiatan
)i harus dapat ganti
3=jangan adarisiko
bahaya

C4=jangan ada
pencemaran karena
kegiatan ini
C5=kegitan ini sangat
berbahaya, kalau bisa
jangan berisiko

Nelayan berharap kegiatan
ini menguntungkan, tidak
menimbulkan kecelakaan,
dan tidak mengganggu
kegiatan mereka dalam
menangkap  ikan  dan
harapan akan kompensasi
ganti  rugi jika ada
kerugian yang timbul
akibat kegiatan ini
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menguntungkan yangga | C6=jangan ada

apa-apa kerusakan dan kerugian
bagi nelayan '

10. Bagaimana Al=sayamau menerima | B1=Tidak menerimadan | Cl=tidak menerima Nelayan tidak menerima
keberterimaan risiko C2=tidak menerima karena kegiatan eksplorasi
terhadap kegiatan A2=saya mau tapi risiko, karena takut pengeboran dianggap
eksplorasi pengeboran | kecelakaannya tidak jaring rusak penuh riskko dan dapat
ini? mau C3=tidak menerima merugikan nelayan

A3=sayatida risiko, takut air

menerima,

Universitas Indonesia
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Tabe 5.20: Matrix Focus Group Discussion RT 11, 17 Dan 25

Hasil Kelompok Hasil Kelompok

Jawaban Jawaban

Pertanyaan RT 11 RT 25 Interpretas
1.Apakah pernah D1 = pernah, g&as pernah Nelayan belum  pernah
mendengar pernah digjak \‘-w:':’ mendengar kegiatan
mengenai kegiatan | D2 = pernahi,tapi beltis eksplorasi  pengeboran ini
eksplorasi secararesm h kalau ngga sebelumnya
pengeboran di D3=sama asamadengan
daerah Muara D4=dengar : ;
Binuangeun? D5=udah p nern:
iglak pernah
2.Apakah pernah ada | D1=belum slidah ada dulu Sosialisasi kegiatan
sosidiasi D2=belum digjd lu kayaknyadengan | eksplorasi pengeboran
mengenai kegiatan | D3=belum okoh masyarakat saja belum pernah dilakukan
ini? D4=belum F3=sudah ada terhadap nelayan
D5=belum F4=belum
sepertinya belum tapi F5=belum
kalau ke tokoh F6=belum pernah
masyarakat pernah F7=belum
3. Apakah tahu D1=bahaya sudah tahu, El=iya, bisa seperti F1=jaring bisarusak Sebagian besar nelayan
bahaya dari dengar dari lokasi lumpur lapindo F2=laut bisarusak mengatakan bahwa
kegiatan ini? wilayah lain E2=pencemaran F3 =bisa mebuat tangkapan | pencemaran laut karena
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D2=banyak contoh
seperti di plumpang,
pencemaran air,
kebakaran juga, ledakan
D3= tahu, sama

D4=tahu

D5=tahu, bisa ada limbah

4.Apapernah
mendengar nama
perusahaan yang
akan melakukan
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini?

D2 = pernah deng
D3= belum
D4= belum
D5= belum

E3=limbahnya

E4=air laut tercemar
E5= kalau ada ledakan,
bahan-bahan kimia, bisa
bercampur air laut ikan-
ikan bi sagmaii

ikan berkurang limbah adalah  bahaya
F4=limbah terbesar dari kegiatan ini,
F5=kurang tahu dan kegiatan ini dapat
F6=sangat buruk menyebabkan jaring
F7=kurang tahu nelayan rusak

Para nelayan  sebagian

besar belum pernah
mendengar dan mengetahui
nama perusahaan yang
akan melakukan kegiatan
ini

pernah

5.Apakah percaya D1 = sayatid Nelayan percaya bahwa
perusahaan akan D2= saya paeaya perusahaan dapat
memberikan D3= tidak percay ; mengendalikan bahaya dari
informasi masalah | D4=tidak ! A=peigaya kalau bisa kegiatan ini
keselamatan dan D5=ngga perc Melgendalikan bahayanya
bahaya dan dapat (‘ ‘:-\-Eu
mencegah dan rang percaya
mengatasi jika ada
kecelakaan yang
ditimbulkan dari
kegiatan ini?

6.Apakah percaya D1= saya ngga percaya El=percaya aparat dapat | F1=Percayakalau Percaya bahwa pemerintah
pemerintah akan karena pemerintahnya mengatasi masalah jika | pemerintah akan melakukan sosialisasi
memberi informasi | bobrok terjadi F2=percayaadasosiaisas | dan memberikan informasi
bahaya, serta D2= saya percaya E2=jelas percaya kalau bahaya untuk kegiatanini | bahaya sebelum kegiatan
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mampu mengatasi

D3=tidak percaya

risiko bahaya D4= percaya
akibat dari D5= percaya
kegiatan ini?

7.Apakah kegiatan D1 = menurut 3
ini akan ada
menambah
keuntungan

ekonomi terhadap
nelayan?

pengendalian kegiatan
pada pemerintah
E3=percaya
E4=pengendalian
kegiatan jika dilakukan
oleh pem gh saya

D2= harusnyaaua tan m
sayanggaya :
perusahaan 1

masal ah sosi'e 2t
bangun sekolgh atal
rumah sakit :

D3= ada keuntwiagan sih
dari segi ekonof
D4=kecil kalau Kegictan
ini dapat menangBar

keuntungan bagi nela
D5=ada, ada keuntungd
ekonomi

T “
Yo ) :
menamb ailitas
umum, belum dapat
menambah lapangan

pekerjaan
E4=kemungkinan bisa

F3 =ngga percaya
FA=percaya
F5=tidak
F6=percaya ga
F7=percaya

ini dimulai

ngkin ada
Jipganekonomi
rasa ada
X sepertinya
-mudahan ada
euntungan dari

Allah ada

Nelayan merasa  ada
keuntungan ekonomi dari
kegiatan eksporasi
pengeboran ini

Analisis faktor..

., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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Y

8.Apa perseps risiko
anda terhadap
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini ?

sangat serius
D2= sayatakut bahaya
dari kegiatan ini

D3= bahaya

D4=saya takut bahaya
dari kegiatan ini

D5= risiko berdampak

=01
V s

<1
4

bertambah karena banyak
orang bisa banyak
kegiatan, kalau untuk
fasilitas umum ada
seperti pengeras suara
megjid apangan

&

)

y

f

{

hisa dij 2
transportas
peflischar
De
ﬂ’ﬂ»

IEK CL] Al |

chl \\ l) O
Al gt PSS!

a1

ada, sepertl lumpur
lapindo kan dampaknya
besar, bisaterasa ke anak
cucunya, jaring bisa
rusak

itge | \y _))‘

J'|

D1= risiko kegiaian _;.p"f s-*w oKt 2 1=Ini kegiatan baru, saya

belum tahu apa dampaknya
bisa besar atau tidak

F2= kegiatanini baru tapi
jikaterjadi kecelakan akan
besar, mebuat kuatir
nelayan

F3 =menurut saya kegiatan

Mayoritas nelayan
mempunyal ketakutan akan
bahaya dan kecelakaan
yang timbul dari kegiatan
ini, dan mereka merasa
kegiatan ini sangat berisiko
dan dampak akibat yang
ditimbulkan sangat tinggi

Analisis faktor...,
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negatif bagi nelayan

V

9.Apayang anda D1= bisa mepddpatke
harapkan dengan hasi| tambahapselal
adanya kegiatan dari nelayan
eksplorasi D2= Jika kegialadnd

pengeboran ini? ada, tenaga kerj a1oKA
manfaatkan ses
dengan kemampuan
masing-masing

D3= ada kompensas dari
kegiatan ini

D4= aman tidak terjadi
bahaya besar

D5= lebih
memperhatikan nelayan

E2=yah takut ada ini jika menimbulkan

kecelakaan, takut hasil kecel akaan akan
tangkapan ikan berdampak besar pasti
berkurang kami takut

F4=ada ketakutan karena

risiko terjadi kecelakaan

pada kegiatan ini besar dan

bisa banyak yang celaka

—kegiatan baru bagi

il gh ini,tapi sayarasa

,;1 isi konya besar

jatan ini berisiko

w ‘sangat serius
iegdi kecelakaan

x‘““" dan efeknya
I kegiatan ini

E3=samatakut celaka

'=.J.b enguntungkan

idlak mengganggu

‘ ") ‘b gidian nelayan dalam
1 d -l' ' !", PTIC cl gkap'kan

egiatan dapat

@ 0 '\', Perjalan dgngan ama
.w F4=pemerintah dapat

nebam mengontrol kegiatan ini
E4—membawa sehingga dapat berjalan
keuntungan bagi desa dengan baik dan aman
dan tidak ada limbah F5=kegiatan
E5=Nelayan tetap dapat | tidakmerugikan dan tidak
menangkap ikan, dan ada kecelakaan

Harapan nelayan bahwa
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini
menguntungkan dan tidak
menimbulkan  kecelakaan
dan kerugian dan tidak
mengganggu aktivitas
mereka dalam menangkap
ikan

Analisis faktor..
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jika dilarang menangkap
ikan

F6=tidak ada limbah dari
kegiatan ini
F7= untung dan ama

tidak di rugikan dengan
kegiatan ini

10. Bagaimana
keberterimaan
terhadap
kegiatan
eksplorasi
pengeboran ini?

D1= kalau ada
keuntungan saya bisa
menerimatapi kalau ada
dampaknya saya ngga
menerima
D2=kalau
keuntungannya |g -\
besar saya men 3
wal aupun ada
D3=sama g
D4=riskod
keuntungan
D5=kaau ad
keuntungan ggya ke
tapi kalau ris
pak

Analisis faktor..

F1=tidak menerima
F2=menerimakalau
menguntungkan
F3 =tidak mau risiko tapi
alau ada keuntungan mau
— kalau berisiko tidak
api kalau pihak
7 bisa menangani

Al kesel amatan
aik kami

o=y enerima
rimakegiatan ini
ol untungkan

El=kalau membuat maju
yamenerima

Nelayan menerima risiko
kegiatan ini jika
menguntungkan

., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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Tabel 5.21: Matrix Interview Tokoh Formal Desa Muara Binuangeun

Pertanyaan

. Informasi mengenai
kegiatan eksplorasi
pengeboran

. Sosidlias mengenai

kegiatan eksplorasi
pengeboran

Tokoh Masyarakat (T1) | Tokgh Masyarakat (T2) | Tokoh Masyarakat (T3) I nterpretas
Ketua Himpunan Nelayan
Seluruh Indonesia cabang
Lebak
Saya per baya pernah mendengar | Informasi kegiatan
rencana Dakkan ¢ ana kegiatan | eksplorasi  pengeboran
geboran ini sudah pernah diketahui
oleh tokoh masyrakat
pernah | Kegiatan eksplorasi
‘ sosialisasi | pengeboran belum
b Dapla saat kegiatan survey | pernah dilakukan
ikut sosial 2 :.. ang lalu, tapi untuk | sosialisasi. Tetapi
pada saat ~ egiatan pengeboran itu | sosialisas yang pernah

untuk survey,
pengeboran, t8pi ¢
juga bahwa akag
rencana  utk  kegiate
pengeboran.  Sosidiasas | diwa
dilakukan oleh perusahaan,
mereka datang baik-baik
dan mengundang Muspika,
Kapores, kepala desa,

sendiri memang belum

warga
oleh aparat desa,
tidak semuawarga hadir

dilakukan adalah untuk
kegiatan survey seismic
2D dan 3D, dan site
survey. Sosialisasi
tersebut  dihadiri oleh
tokoh-tokoh masyarakat,
tidak melibatkan nelayan

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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tokoh agama, dan lain-lain

3. Bahayadari kegiatan
eksplorasi pengeboran

Saya masih awam akan

bahaya kegiatan ini karena

belum ada sosialisas dari
perusahaan, dan dampak
negatif dari kegiatan g
tidak disampaikan

4. Keterlibatan dalam
sosialisal untuk
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini.?

Saya hanyg

undangan
sosidiasi
rencana
tidak

sosialisasv

5. Informasi mengenai
perusahaan yang akan
mel akukan kegiatan
ini

Saya tahu piliakairal
yang aka Piu
kegiatan ini

/1@
afelty W

AN AE g |

Saya rasa kegiatan ini
tidak berbahaya, tidak
akan ada limbah, karena
ifsling pada saat

jeboran elcschab itu
T,

E7E

o ———

-
o

- sumbangan dari
M3nergy setahun dua kali
berupa sembako juga pada
saat hari raya kurban ini
sebagai tanda-tanda niat

> 4

A\ "N
Ve Ssakail"Saya

Kami belum tahu apakah

kegiatan ini  berbahaya
atau tidak karena belum
ada gambaran
sebelumnya, tapi pernah
dengar dari  nelayan
daerah lan  mengenai

l[imbah karena kegiatan
)engeboran

Bahaya yang ditakutkan
dari kegiatan ini adalah
[imbah pengeboran

Baya pernah terlibat dalam

isshean &osalises  kegiaten ini

|

3Ja survey yang lalu

Tokoh masyarakat desa
Muara Binuangeun
pernah ikut dan terlibat
dalam sosialisasi
kegiatan survey seismic
2D dan 3D, tapi
sosialisasi untuk kegiatan
pengeboran belum
pernah terlibat

sudah tahu
perusahaan  yang akan
melakukan kegiatan ini
Ssaya sama pak Cecep
terlibat dalam sosialisas

Tokoh masyarakat desa
Muara Binuangeun tahu
dan mengenal perusahaan
M3nergy yang akan
melakukan kegiatan ini

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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bailk sebelum kegiatan
dilakukan

. Kepercayaan terhadap
perusahaan untuk
mencegah dan
mengatasi kecelakaan
yang timbul akibat
kegiatan ini

Antara percaya dan tidak,
saya akan percaya kalau
kegiatan ini  bersinergi
dengan pemerintah pusat,
tidak menghilang
informasi  penting
harus diketahug
maka akan sgiél
kalau ada i
jelas dan f
maka tida
Tapi sayg
perusaha
menggan
ada k
kegiatan
terbukti pae
lalu, ada jalng

nelayan akibat sh
jaring yang (l§3

diganti

. Kepercayaan terhadap

Saya belum

Percaya M3nergy dapat
mengatas masalah yang
ti mbu dan akan
Rt ganti rugi jika

($2

Saya belum percaya
dengan perusahaan yang
akan melakukan kegiatan
ini karena sosiadisasi
kegiatan pengeboran
belum ada dilakukan

Tokoh masyarakat
percaya kepada
perusahaan jika mereka
melakukan  komunikasi

dan sosialisas mengenai
kegiatan ini  sehingga
warga nelayan
mendapatkan  informasi

yang  sebenar-benarnya
mengenai  kegiatan ini
terutama informasi
bahaya yang akan ada
pada saat kegiatan ini
berlangsung

ameri ntah

Cayal padaype

Saya akan percaya kalau

Kepercayaan  terhadap

pemerintah bahwa mendengar pihak SKR aKUKan kontrol | pemerintah melakukan | pemerintah akan ada jika
mampu mengatasi Migas datang ke desa ini dengan baik terhadap | sosialisas sebelum | memberikan  informasi
kecel akaan yang dan melakukan sosidisas | kegiatan ini, entah itu| melakukan kegiatan ini, | bahaya dari kegiatan dan
timbul akibat kegiatan | untuk kegiatan ini, jadi | syahbandar, airud, bupati | dan dapat memfasilitas | menjadi fasilitator jika
ini belum bisa percaya yang di tunjuk atau | antara  nelayan dan  ada  kerugian  yang

pemerintah propinsi, tapi | perusshaan  jika  ada| ditimbulkan dari kegiatan

Analisis faktor..
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sampa sekarang belum | kerugian yang di|ini
pernah melihat orang | timbulkan  akibat  dari
SKK Migas terlibat dalam | kegiatan ini.

sosialisasi

. Harapan dan Menurut saya kegiatan ini | Percaya bahwa kegiatan | Titik lokass yang saya | Tokoh masyarakat
keuntungan ekonomi akan mengurangi | inj B._Mmenguntungkan | dengar tepat dengan lokasi | merasa  bahwa  ada
dari kegiatan pendapatan nelayan, kakepe - gan  bagi | nelayan menangkap ikan, | kuntungan ekonomi bagi
eksplorasi pengeboran | daerah tangkapangn \ g&yan | ini bisa  menurunkan | masyarakat terutama
terhadap nelayan di terganggu dengg pendapatan mereka karena | dalam lapangan
desaMuara ini, dan ikan dilarang menangkap di | pekerjaan dan
Binuangeun lain pkasi tersebut, tapi saya | penambahan fasilitas

-Untuk  usé dari lapangan | umum dengan adanya
menamba \ erjaan pasti ada karena | kegiatan ini
lain  aka 8Keqiotan ini dan harapan

—r Sl juga ada fasilitas

menangka 3 m yang dibangun

-Saya yakin Tagligas untu “Selrti tempat ibadah, dan

ibadah I akan  ag lung sekolah, ada

contoh  <g pefbaikan terhadap jalan

sudah memQiangd ite

sarana olah r.‘i’u

volley Y _—

. Persepsi risiko Kuatir kapal yane vat - Pef @T«. Risko dari kegiatan ini | Risiko keselamatan yang
keselamatan akan terkenajaring , af { el i arus | sebagian nelayan sudah | ditakutkan oleh  tokoh
(probabiltas, sudah sering keadian, | @ OsialiSes sebelum | tahu, karena mereka tahu | masyarakat dan menurut
keseriusan, jaring nelayan hilang/putus | kegiatan mulai  supaya | dari nelayan daerah lain | mereka mungkin dapat
keseluruan, terkena kapa batu bara | nelayan tahu tidak hanya | seperti nelayan  dari | terjadi  dikegiatan ini
kebaharuan, yang lewat dekat dengan | warga tertentu yang tahu | Indramayu dan Balongan, | adalah limbah
ketakutan) terhadap lokasi pulau tinjil, apalagi | risiko bahaya rissko  seperti  jaring | pencemaran dan jaring
kegiatan eksplorasi nanti  dengan  adanya | -Jikapun ada bahaya tidak | nyangkut kena kapal, | nelayan yang rusak. Hal

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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pengeboran

kegiatan ini
-Risiko pencemaran sangat
besar pada kgiatan ini,
kalau laut tercemar maka
biota laut akan rusak dan
otomatis ikan akan
berkurang
-risiko
tergantung
nelayan kala
larangan mendel<
yah haru
tidak bahi
itu sendi ',
aturan ydnomie
larangan
-Saya prilg
risiko kes
belum ad
kegiatan i |n|

kesg

20"Desam tah
kare
aran aka

10. Keberterimaan secara
keseluruhan terhadap
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini

Kalau
menguntung
harus ditolak,
terima. Kalau untuk
semua kegiatan pasti ads
risiko, tinggal bagaimana
kita meminimalkan risiko
tadi, untuk risiko
keselamatan, pasti ada
larangan di daerah kegiatan

|r‘\r-\

.M_W
adla
| A

e
i N dlay,

lr-_l'

DE ¢ .—’

akan menimpa nelayan
karena akan ada aparat
yang menjaga di sekitar
kegiatan sehingga nelayan
tidak , bisa mendekati

‘n..l;?

Vaa §) IllIll

@\ jika
PAMIEreka, seperti
Ilmbah dan

bany
lainnya

sama dengan kegadian | ini berdasarkan
pada saat survey 2D and | pengalaman dan
3D yang dilakukan oleh | informasi nelayan dari
perusahaan yang lalu. | daerah lain

Begitu pula takut limbah

dari kegiatan ini

" Saya yakin nelayan akan | Risko dari kegiatan ini
enerima  kegiatan ini | dapat  diterima  jika
asdkan ada sosidisas | perusahaan dan
terlebih  dahulu  dari | pemerintah  memberikan
perusahaan dan | informasi  secara benar
pemerintah mengenal | mengenai  bahaya dari
kegiatan ini  sehingga | kegiatan ini dan
nelayan mendapatkan | menerima  kegiatan ini
informasi mengenai risiko | jika menguntungkan
bahaya dan keuntungan  secara ekonomi  dan

Analisis faktor..
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jika memang berbahaya.
Semoga  kegiatan  ini
berjalan dengan aman

dengan adanya kegiatan
ini

dengan
yang kecil

tingkat

risko

Analisis faktor..., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014
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Tokoh masyarakat (formal)
: Dadan Ginanjar Edi,
S.Sos, Sekertaris Desa

Muara Binuangeun

4

akat
.~

'Ce ¥dparudin - Ketua
aruna dan

gfia ldesa Muara

Tokoh Masyarakat
(Formal)

Ade Supriatna (duduk
paling ujung sebelah
kanan)

Ketua Himpunan Nelayan .
Seluruh Indonesia (HNSI)
cabang Kabupaten L ebak

Universitas Indonesia
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Tabel 5.22: Matrix Interview Tokoh Informal Desa Muara Binuangeun

Pertanyaan

1. Informasi mengenai
kegiatan eksplorasi
pengeboran

2. Sosidliasi mengenai
kegiatan eksplorasi
pengeboran

sosialisasi. Menurut saya
sosiaisasi harus ada
sebelum  kegiatan  ini
dilakukan

Tokoh Agama (T5)

Interpretasi
Tokoh masyarakat
mengetahui kegiatan
eksplorasi ini

Belum pernah  dilakukan
sosialisasi mengenal kegiatan
eksplorasi pengeboran
terhadap masyarakat dan
nelayan di desa Muara
Binuangeun

22
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3. Bahaya dari kegiatan
eksplorasi pengeboran

Bahayanya seperti lapindo
seperti rumah, sawah-
sawah pada terendam
lumpur/limbah, kalau di
laut bisa rusak lautnya,
ikan padatidak ada

4. Keterlibatan dalam
sosialisal untuk
kegiatan eksplorasi
pengeboran ini.?

5. Informasi mengenai
perusahaan yang akan
mel akukan kegiatan ini

6. Kepercayaan terhadap
perusahaan untuk
mencegah dan
mengatas kecelakaan
yang timbul akibat
kegiatan ini

- .0. ) g ji
TR gberani MBe é
vab jika terjed berlk rmasi,

na kegiata

S/

7. Kepercayaan terhadap
pemerintah bahwa
mampu mengatasi
kecel akaan yang timbul
akibat kegiatan ini

Sebena a aitara nercay
don tidok " M
karena pemerintah saya
harus percaya, masak tidak
percaya sama pemerintah
kita

B\, ¢

Saya belum banyak tahu
akan bahaya kegiatan ini,
tapi  sepertinya  yang
paling berbahaya, saya
rasa  adalah l[imbah
kegiatan ini

Kedua tokoh masyarakat
mengatakan bahwa limbah
dari pengeboran ini adalah
yang paling berbahaya

ay@aikut hadir sosialias
I) pterlibat

Mereka tidak pernah
dilibatkan dalam sosialisas
untuk kegiatan ini

el ak Uk ..,, an ini

Sesua komentar kedua tokoh
masyarakat

jika
dapat

fsyawara kepada

;.59 J) x bkl

g pka  tahu

& NS

Tokoh masyarakat percaya
bahwa perusahaan  akan
memberikan informasi
bahaya sebelum kegiatan
dilakukan dan dapat
mengendalikan bahaya pada
kegiatan ini

SayaWPercaya pemerintah
akan benar-benar
memperhatikan dan
mengontrol kegiatan ini

Mereka percaya kepada
pemerintah  yang  akan
mengawasi kegiatan ini

Analisis faktor..
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-Bisa fifty-fifty, bagi dua,
kalau nelayan akan rugi

8. Harapan dan
keuntungan ekonomi

dari kegiatan eksplorasi | karena daerah
pengeboran terhadap tangkapannya di  area
nelayan di desaMuara | kagiatan ini  jadi pasti
Binuangeun dilarang menangkag

di sekitar -'

5:::

9. Persepsi risiko kut cdd hal-hal
keselamatan g' :
(probabiltas, lapifda,

CTUmMal  tere

keseriusan, keseluruan
kebaharuan, ketakutan)
terhadap kegiatan

eksplorasi pengeboran

4
J. rya, (pas

i
/¢

A

Harapannya pemuda desa
bisa di libatkan jika ada

Tokoh
merasakan

masyarakat
aka nada

pekerjaan, karena pemuda | keuntungan ekonomi dalam
desa banyak yang | penambahan sarana/fasilitas
nganggur dan  Saya | umun dan timbunya
berharap ada faslitas | lapangan pekerjaan yang
cgehiatan  dan  tempat | baru dengan adanya kegiatan
ditambah dengan | ini
tan ini
-Sayapkle gan ini | Ketakutan  akan  risiko
k plahan | kecelakaan  yang  dapat

bah d

hgsung

sekitar daeral selain

ga ada ikangjuga warga
Ft“ 0 i

U 1K bisa

“a "- mput laut

-m-lll'b\/‘ p
\» aring  nelayan
eakepal dari kegiatan

menimpa nelayan  seperti
jaring rusak dan pencemaran
limbah akibat kegiatan ini
yang dampaknya  bisa
merugikan masyarakat
dengan waktu yang lama

10. Keberterimaan Menerima jika kegiatan ini

keseluruhan terhadap | menguntungkan, menyerap
kegiatan eksplorasi banyak tenaga, kalaupun
pengeboran ini kalau adajaring yang rusak

Saya rasa kita mau
menerima risko  dari
kegiatan ini jika ada

musyawarah, komunikasi

Tokoh  masyarakat  akan
menerima risiko keselamatan
apabilainformas bahaya dan
pengendalian  bahaya di

Analisis faktor...
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Analisis faktor..

paling untuk beberapa| dan  sosiaisas dari | informasikan perusahaan dan
nelayan, tidak semua, tapi | kegiatan ini ke masyarakat | pemerintah ke masyarakat
kalau  lumpur  seperti | nelayan, sehingga tahu | sekitar serta keuntungan
lapindo, bisa banyak orang | apa bahaya dan | ekonomi yang nyata dari
yang rugi, bisa sﬁtu keuntungan dari kegiatan | kegiatan ini dapat dirasakan
propinsi yang rugie Je dan tentunya | masyarakat desa Muara
harus perusahaan | Binuangeun

erlntah dalam

terutama

dhaya yang

kan dari

Universitas Indonesia

., Ferry Marulitua Panangian Simanjuntak, FKM Ul, 2014



26

Tokoh Masyarakat Nelayan
Desa Muara Binuangeun
(Informal)

H. Taswari

N,

A—

Agama Desa Muara
nuangeun (Informal)

H. Umar Setiara (duduk
paling kiri)

Universitas Indonesia
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Tabel 5.23: Matrix Interview Corporate Social Responsibility

M3NERGY GAMMA

Pertanyaan CSR Perusahaan M 3nergy Gamma (P1)
1. Informas mengenai kegiatan eksploras M3nergy masuk di Indonesia 2005, dan di
pengeboran sahkan oleh BP MIGAS (Sebelum menjadi SKK

MIGAS) 21 Mar 2007 dan mendapatkan blok
eksplorasi di ujung kulon selama 6 tahun. Sudah
dilakukan survey 2D dan 3D pada tahun 2009
dan 2011 pada saat site survey. Rencana

B pengeboran sendiri  akan dilakukan
2014. ljin-ijin untuk mendukung
Slieleh di urus ke MIGAS, ke Dirjen
, pemerintah setempat termasuk

2. Sosialiadi mend ' g el ah dilakukan sebanyak 3
peng ’ ] rencana kegiatan ini,
) file 3D mengundang tokoh

masyel e, sciempat, yang kedua tahun 2011

kegiatan site survey,
engundang KADES,

3 Isek S dar, tokoh maryarakat
BN tokoh age pat serta memberikan
mas refiea tan pengeboran yang

dilakuk etiga tahun 2012, kita
| ukan SO tapi ini kita memakal
3 = ga ut I yang ketiga ini, kita

Ragiesort, kitta undang semua
OKQ &

SagL_tengan melakukan pendekatan
de -L.. an sembako kepada

: i peradatan sholat, maelis
. .‘-'--m...--= berikan sarana seperti speaker ke
\ / 5 [0l ebelum pengeboran kita akan

dakukan syukuran dan mengundang tokoh
masyarakat dan warga, agar kegiatan ini di
ketahui dan minta doa restu dan didukung oleh

mereka
3.Usaha pengendalian yang dilakukan terkait Usaha pengendalian dengan pendekatan kita
kegiatan lakukan secara intensif dengan melakukan

sosialisas dan memberikan informasi bahaya
serta larangan mendekat wilayah operasi radius
500 m, ini sesua dengan ketentuan ' yang
berlaku, dan mengadakan kegiatan serta
memantau situasi dan kondisi |apangan, jika ada
potensi keributan atau gangguan keadaan ini bisa
kita deteksi lebih dini

4. Bahaya dari kegiatan eksplorasi pengeboran | Menurut saya bahaya kegiatan ini yang sangat
besar adalah oil spill, karena daerah sekitar
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pengeboran area sensitive dan tempat nelayan
menangkap ikan tentunya jika terjadi oil spill
akan berpengaruh terhadap hasil tangkapan,
bahaya kebisingan juga akan ada disana,
termasuk ledakan dan kebakaran sangat
berpotensi dalam kegiatan ini

5. Keuntungan dan kerugian dari kegiatan ini Keuntungan bagi perusahaan akan mendapatkan
bagi perusahaan dan masyarakat nelayan data-data dari lokasi pengeboran, data ini
bermanfaat bagi rencana selanjutnya, dan ini
bisa di gunakan oleh pemerintah juga utk data
geologinya, apalagi kalau pada saat mengebor
kita mendapatkan minyak, nah kita akan cost
recovery, dan tentunya akan menguntungkan
perusahaan jika kegiatan ini berhasil, tapi kalau
gakmberhasii maka kerugian akan ditanggung
itu sendiri.
Bhgan untuk masyarakat setempat
i ngkan masyarakat  seperti
a0 enambahan  infrastruktur
j' Sllan masyarakat dan
L d dnpat berkembang. Kalau
Okl dari budaya luar yang
: pnakan ada expat-expat

yang hekerje kegiaton ini, budaya itu bisa
nempeng \u---# Setempat dan tefjadl
JeSeKan,

SLIK K, UdCT Al

6. Perdges 19 Kagdesel amat afiterhad ‘. ‘ ' i masih baru untuk
kegi ksploras pengébora ini pernah ada di sekitar

5 Kita, | eka belum tahu persis

‘ bul, kekuatiran akan

‘ l( ‘W} ' ampak dengan hasil tangkapan
\ nb aMpast™0a, seperti adanya pencemaran

I g dengan sosidisas dan

N di dapat jika kegiatan ini

\beiiasil akean lebih besw manfaanya bag
\‘- 2N arakat

Secara teknis kita sudah melakukan observasi
dan mengetahui masalah yang akan timbul Insya
Allah masalah yang akan timbul akibat kegiatan
ini dapat di antisiasi, begitu pula sebelum
pengeboran kita melakukan sosialosasi sebelum
kegiatan, sehingga ada komunikasi antara
perusshaan dengan masyarakat setempat akan
bahaya dan pengendalian dari kegiatan ini

7. Antisipasi dampak kegictat

8. Keberterimaan keseluruhan terhadap Menurut saya masyarakat akan menerima

k%| atan eksp| orasi pengeboran ini kegl atan ini karena akan memaj ukan desa
mereka, kalau ada penolakan kita telah antispasi,
dengan cara kita pegang key personnya utk desa
muara binuangeun, seperti tokoh masyarakat,
tokoh agama, kiyai dan ulama, jadi mereka yang
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dapat meredam gejolak jika ada provokator yang
menghasut untuk demo kegiatan ini

9. Harapan dengan adanya kegiatan eksplorasi | Semoga kegiatan ini dapat dilaksanakan dan

pengeboran ini? dapat berjalan dengan balk, aman dan lancar,
serta dapat menguntungkan semua termasuk ke
perusahaan dan nelayan desa Muara Binuangeun

Corporate Socidl
Responsibility (CSR)
Perusahaan M 3nergy Gamma
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